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RINGKASAN

Pengaruh Inokulasi Spora dan Propagul Jamur Endomikoriza Arbuskula
Terhadap Kolonisasi Serapan P, Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri
(Apium graveolens L.); Rike Nur Agustin, 171510501073; 2022; 80 halaman;
Program Studi Agroteknologi; Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Tanaman Seledri memiliki prospek yang tinggi untuk dibudidayakan dan
dipasarkan baik di pasar dalam negeri maupun luar negeri sebagai komoditas
ekspor. Pengaplikasian pupuk kimia masih dilakukan petani dalam membantu
meningkatkan produksi tanaman, namun penggunaan pupuk kimia yang berlebihan
dapat berdampak buruk pada lingkungan. Alternatif yang dapat dilakukan untuk
mengurangi penggunaan pupuk kimia yaitu dengan memanfaatkan pupuk hayati
Mikoriza. Mikoriza merupakan suatu bentuk asosiasi timbal balik antara jamur
dengan sistem perakaran tanaman. Mikoriza memiliki kemampuan untuk
meningkatkan penyerapan air dan unsur hara dalam tanah sehingga dapat
mempercepat laju pertumbuhan tanaman, meningkatkan kualitas dan daya tumbuh
bibit serta mampu meningkatkan produktivitas tanaman. Penggunaan pupuk hayati
Mikoriza pada tanaman dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik sehingga
dapat menjaga lingkungan secara berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inokulasi spora dan
propagul jamur endomikoriza arbuskula terhadap kolonisasi, serapan P,
pertumbuhan, dan hasil tanaman seledri. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
hingga Januari 2022 di Green House dan Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Jember. Rancangan percobaan pada penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial yaitu jenis inokulum
jamur mikoriza dengan dosis yang berbeda-beda tiap inokulum. Penelitian ini
menggunakan perlakuan: tanpa perlakuan atau control (MO0), 25 spora (M1), 50
spora (M2), 75 spora (M3), 20 gram/tanaman (M4), 40 gram/tanaman (MS5), dan 60
gram/tanaman (M6). Variabel yang diamati antara lain tingkat infeksi mikoriza,
kadar P jaringan, serapan P tanaman, volume akar, berat segar akar, berat kering

akar, berat segar tajuk, berat kering tajuk, root shoot ratio, tinggi tanaman dan

Vil



jumlah daun. Data yang diperoleh akan di analisis menggunakan analisis varian
(ANOVA). Hasil yang diperoleh dari uji ANOVA tersebut kemudian dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple’s Range Test (DMRT) dengan taraf kepercayaan 95%.
Analisis regresi juga akan dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
dan bentuk hubungan antara variabel kolonisasi dan serapan P terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman seledri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inokulasi mikoriza dapat
meningkatkan infeksi jamur mikoriza dan jumlah daun tanaman seledri. Jenis
inokulum propagul jamur mikoriza pengaruh yang lebih baik daripada inokulum
spora terhadap variabel berat basah akar, berat kering akar, berat basah tajuk, berat
kering tajuk, root/shoot ratio, tinggi tanaman, dan jumlah daun. Dosis inokulum

yang paling optimal adalah propagul 40 gram/tanaman.
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SUMMARY

Effect of Spore Inoculation and Propaguls of Arbuscular Endomycorrhizal
Fungi on Colonization of P Uptake, Growth and Yield of Celery (Apium
graveolens L.); Rike Nur Agustin, 171510501073; 2022; 80 pages;
Agrotechnology Study Program; Faculty of Agriculture, University of Jember.

Celery has a high prospect to be cultivated and marketed both in the
domestic and foreign markets as an export commodity. Farmers are still using
chemical fertilizers to help increase crop production, but excessive use of chemical
fertilizers can have a negative impact on the environment. An alternative that can
be done to reduce the use of chemical fertilizers is to use mycorrhizal biological
fertilizers. Mycorrhizae is a form of reciprocal association between fungi and plant
root systems. Mycorrhizae have the ability to increase the absorption of water and
nutrients in the soil so that it can accelerate the rate of plant growth, improve the
quality and growth of seedlings and be able to increase plant productivity. The use
of Mycorrhizal biofertilizers in plants can reduce the use of inorganic fertilizers so
as to protect the environment in a sustainable manner.

This study aimed to determine the effect of spore and propagul inoculation
of arbuscular endomycorrhizal fungi on colonization, P uptake, growth, and yield
of celery plants. This research was conducted from July to January 2022 at the
Green House and Soil Science Laboratory, Faculty of Agriculture, University of
Jember. The experimental design in this study used a non-factorial completely
randomized design (CRD), namely the type of mycorrhizal fungus inoculum with
different doses for each inoculum. This study used the following treatments: no
treatment or control (MO0), 25 spores (M1), 50 spores (M2), 75 spores (M3), 20
grams/plant (M4), 40 grams/plant (MS5), and 60 grams/plant (M6). Variables
observed were mycorrhizal infection rate, tissue P content, plant P uptake, root
volume, root fresh weight, root dry weight, crown fresh weight, shoot dry weight,
root shoot ratio, plant height and number of leaves. The data obtained will be
analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results obtained from the
ANOVA test were then continued with the Duncan Multiple's Range Test (DMRT)

with 95% confidence level. Regression analysis will also be carried out in this study
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to determine the effect and form of the relationship between colonization and P
uptake variables on the growth and yield of celery plants.

The results showed that mycorrhizal inoculation could increase mycorrhizal
fungal infection and the number of leaves of celery plants. The type of propagul
inoculum of mycorrhizal fungi had a better effect than spore inoculum on the
variables of root wet weight, root dry weight, canopy wet weight, canopy dry
weight, root/shoot ratio, plant height, and number of leaves. The most optimal

inoculum dose is propagul 40 grams/plant.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seledri merupakan salah satu komoditas hortikultura yang penting di
Indonesia dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi serta banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat, baik untuk campuran makanan, sebagai bahan obat, serta dimanfaatkan
dalam bidang kecantikan. Seledri memiliki manfaat yang tinggi untuk kesehatan,
menurut Santoso (2008), setiap 100 gram seledri mengandung Kalori (20 kal),
Protein (1 g), Karbohidrat (4,60 g), Kalsium (50 mg), Fosfor (40 mg), Zat Besi (1
mg), Vitamin A (130 SI), Vitamin B1 (0,03 mg), Vitamin C (11 mg), dan Air (93
g). Kandungan Fitokimia pada seledri berperan untuk mencegah inflamasi dan
kandungan flavonoid mampu menekan peradangan pada kardiovaskular, selain itu
seledri juga berperan untuk menurunkan tekanan darah tinggi serta sebagai anti
diabetes (Hedayati et al., 2018).

Tanaman Seledri memiliki prospek yang tinggi untuk dibudidayakan dan
dipasarkan baik di pasar dalam negeri maupun luar negeri sebagai komoditas
ekspor. Pada tahun 2015 volume ekspor tanaman seledri yaitu sebesar 6.797 kg
sedangkan pada tahun 2016 mengalami penurunan sehingga volume ekspornya
menjadi 4.037 kg. Volume impor tanaman seledri pada tahun 2015-2016 cenderung
lebih tinggi daripada volume ekspornya. Pada tahun 2015 sebesar 248.067 kg dan
pada tahun 2016 sebesar 82.454 kg (Badan Pusat Statistik, 2016). Pembudidayaan
seledri di Indonesia belum dikelola secara komersial dan belum dijadikan sebagai
komoditas utama di Indonesia, hal ini merujuk pada data BPS (Badan Pusat
Statistik) 2020 tentang produksi tanaman sayuran di Indonesia, belum terdapat data
yang menunjukkan data luas panen dan data produksi tanaman seledri secara
nasional. Berdasarkan data tersebut, tanaman seledri memiliki potensi untuk
meningkatkan produksinya dan untuk mencukupi kebutuhan seledri dalam negeri.
Saat ini budidaya seledri di Indonesia masih dalam skala kecil dan terbatas, hal ini
karena rendahnya minat petani dalam membudidayakan seledri serta harga pupuk

yang semakin meningkat tentunya akan membutuhkan biaya yang tinggi.



Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dalam budidaya tanaman dapat
merusak lingkungan seperti adanya residu dalam tanah, merusak sifat fisik, kimia
dan biologi tanah serta dapat menurunkan produktivitas tanaman jika digunakan
dalam jangka waktu yang lama. Penelitian Dewi dkk (2016), menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk anorganik dapat menyebabkan pencemaran pada sumber air
yang digunakan masyarakat sebagai konsumsi, hal ini tentunya dapat menimbulkan
dampak negatif bagi kesehatan. Unsur-unsur kimia pada pupuk yang tidak terserap
oleh tanaman akan meninggalkan residu berupa nitrat yang dapat terakumulasi
dalam tanah dan air. Jika air yang tercemar nitrat terkonsumsi maka nitrat akan
berubah menjadi nitrit dalam tubuh manusia, hal ini akan menyebabkan gangguan
kesehatan dimana darah tidak mampu mengikat oksigen. Berdasarkan penelitian
Massah and Azadegan (2016), penggunaan pupuk kimia menurunkan permeabilitas
sebesar 81,4% dan ketersediaan air dalam tanah sebesar 34%. Penggunaan pupuk
kimia yang berlebihan menyebabkan pembentukan garam mineral dari pupuk dan
akan terakumulasi dalam tanah, sehingga dapat menyebabkan pemadatan lapisan
tanah yang berdampak pada penurunan porositas dan aerasi tanah.

Alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan memanfaatkan pupuk hayati
Mikoriza. Mikoriza merupakan suatu bentuk asosiasi timbal balik antara jamur
dengan sistem perakaran tanaman, dimana jamur Mikoriza akan membentuk respon
tanaman terhadap adanya faktor cekaman (Aguilera er al, 2015). Mikoriza
memiliki kemampuan untuk meningkatkan penyerapan air dan unsur hara dalam
tanah sehingga dapat mempercepat laju pertumbuhan tanaman, meningkatkan
kualitas dan daya tumbuh bibit serta mampu meningkatkan produktivitas tanaman
(Wardhika dkk., 2015). Barman et al. (2016), mengungkapkan bahwa tanaman
yang bersimbiosis dengan mikoriza mampu meningkatkan penyerapan mineral
dalam tanah serta dapat membantu tanaman agar lebih toleran terhadap cekaman
kekeringan. Penggunaan pupuk hayati Mikoriza pada tanaman dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik sehingga dapat menjaga lingkungan secara
berkelanjutan. Pemberian jamur Mikoriza pada tanaman dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai jenis inokulum seperti dalam bentuk spora maupun

propagul.



Pada jenis inokulum spora dilakukan dengan menggunakan spora dari
mikoriza, sedangkan jenis inokulum propagul terdapat beberapa komponen di
dalamnya seperti hifa intraseluler, vesikula, spora serta media pertumbuhan dari
jamur mikoriza tersebut (Gould et al, 1996). Menurut Sastrahidayat (2011), jenis
inokulum propagul dinilai lebih menguntungkan karena cepat diperoleh dan sangat
efektif untuk diaplikasikan daripada jenis inokulum yang berasal dari spora jamur.
Pada inokulum spora jamur Mikoriza yang diaplikasikan pada tanaman kelapa
sawit terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kelapa sawit namun
membutuhkan waktu yang lama agar inokulum jamur dapat membentuk respon
inokulasi (Widiastuti dkk., 2005). Aplikasi jamur Mikoriza pada beberapa tanaman
dapat memberikan berpengaruh yang nyata pada dosis-dosis tertentu.

Berdasarkan penelitian Maulidinor dkk. (2019), pemberian propagul
Mikoriza dengan dosis 40 gram/polybag dapat memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah daun dan jumlah bunga pada tanaman cabai rawit, sedangkan
menurut Fatikah dkk. (2018), pemberian dosis propagul Mikoriza sebanyak 30
gram/pot dapat meningkatkan parameter pertumbuhan pada tanaman kedelai. Pada
inkulum spora, pemberian dosis 50 spora pada tanaman kedelai dapat meningkatkan
beberapa parameter pertumbuhan dan persentase kolonisasi akar tanaman
(Masfufah dkk., 2016). Berdasarkan penelitian Rice et al. (2002), menunjukkan
bahwa pemberian inokulum mikoriza tipe Glomus intraradikalis pada tanaman
seledri dapat meningkatkan berat kering tajuk sebesar 21,7-46,9% dan tinggi
tanaman mencapai 22,9-42,7% dibandingkan dengan perlakuan tanpa mikoriza.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan spora dan propagul jamur
Mikoriza serta untuk mengetahui dosis yang tepat untuk meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman seledri.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah inokulasi spora dan propagul jamur Endomikoriza Arbuskula
berpengaruh nyata terhadap tingkat kolonisasi, serapan P, pertumbuhan, dan

hasil tanaman Seledri?



2. Manakah di antara kedua jenis inokulum jamur Endoikoriza Arbuskula yang
lebih infektif dan efektif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Seledri?

3. Berapakah dosis jamur Endomikoriza Arbuskula yang optimum pada setiap
jenis inokulum dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman Seledri?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh inokulasi spora dan propagul jamur Endomikoriza
Arbuskula terhadap tingkat kolonisasi, serapan P, pertumbuhan, dan hasil
tanaman Seledri.

2. Mengetahui jenis inokulum jamur Endomikoriza yang lebih infektif dan efektif
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Seledri.

3. Mengetahui dosis optimum inokulum jamur Endomikoriza Arbuskula yang
optimum pada setiap jenis inokulum dalam meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman Seledri.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak,
yaitu:

1. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut.

2. Bagi petani/praktisi, dapat memberikan informasi mengenai jenis inokulum
dan dosis jamur Endomikoriza Arbuskula yang efektif meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman Seledri.

3. Bagi pemerintah, dapat menjadi acuan dalam menentukan kebijakan dalam

pengembangan tanaman Seledri secara organik.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Seledri

Tanaman seledri merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang
cukup populer di kalangan masyarakat. Tanaman ini tidak hanya dimanfaatkan
sebagai bahan campuran masakan, namun juga dapat dimanfaatkan sebagai sayuran
yang memiliki khasiat farmakologi dan sangat bermanfaat untuk kesehatan
manusia. Beberapa kandungan senyawa bioaktif yang ada pada tanaman seledri
berpotensi sebagai pengobatan alternatif yang dimanfaatkan sebagai antihipertensi,
antibakteri, antijamur, antiinflamasi, antioksidan, dan antikanker (Rusdiana, 2018).

Menurut Sunanto (2009) tanaman seledri dalam sistematika (taksonomi)

tumbuhan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnolipsida

Ordo : Apiales

Famili : Apiacceae

Genus : Apium

Spesies : Apium graveolens L.

Tanaman seledri merupakan tanaman yang berasal dari daerah subtropik
Eropa dan Asia, dan merupakan tanaman dataran tinggi yaitu di atas 900 mdpl.
Tanaman ini juga dapat ditanam di daerah dataran rendah, namun hasil panennya
memiliki ukuran batang yang lebih kecil. Tanaman seledri merupakan salah satu
tanaman hortikultura yang berbentuk rumput. Tanaman ini memiliki sistem
perakaran tunggang dan juga banyak tumbuh akar samping yang dangkal. Batang
tanaman seledri bersegi, beralur, beruas, tidak berambut, memiliki cabang yang
banyak, dan berwarna hijau pucat. Daun tanaman seledri bertipe majemuk menyirip
ganjil dengan anak daun 3-7 helai, pangkal dan ujung runcing, tepi beringgit,
panjang 2-7,5 cm, lebar 2-5 cm, pertulangan menyirip dan berwarna hijau keputih-

putihan. Daun seledri memiliki aroma yang khas, berbentuk menjari, melekuk-



lekuk dan tidak teratur, serta memiliki tangkai yang panjang. Bunga seledri
berkumpul dalam bongkol yang memiliki tangkai yang panjang dan berwarna putih
kekuning-kuningan. Tanaman seledri tergolong menjadi 3 jenis yaitu seledri daun,
seledri potong, dan seledri berumbi. Perbedaan dari 3 jenis seledri ini yaitu pada
seledri daun bagian tanaman yang dipanen yaitu daunnya atau batangnya saja,
sedangkan seledri potong dipanen batangnya. Pada seledri berumbi bagian tanaman
yang dipanen yaitu daun-daunnya saja, seledri jenis ini memiliki batang yang
membengkak membentuk umbi. Seledri yang banyak dibudidayakan di Indonesia
merupakan jenis seledri daun (Suharjono, 2013).

Seledri dapat ditanam di daerah dataran rendah maupun dataran tinggi,
namun pertumbuhannya lebih baik jika ditanam di daerah dengan hawa sejuk dan
lembab. Penanaman seledri yang baik yaitu dilakukan pada awal musim hujan atau
akhir musim hujan. Syarat tumbuh tanaman seledri yaitu pada tanah yang subur
atau tanah yang banyak mengandung humus, gembur, serta mengandung garam dan
mineral seperti garam natrium dan kalium serta boron. Tanah yang kekurangan
natrium akan menyebabkan tanaman menjadi kerdil. pH tanah yang sesuai yaitu
antara 5,5-6,5. Pada jenis seledri daun lebih menyukai tanah yang agak kering
sehingga penanamannya lebih baik di akhir musim hujan. Tanaman seledri dapat
dipanen setelah berumur 2-3 bulan setelah benih di sebar. Pemanenan dapat
dilakukan dengan cara mencabut tanaman pada jenis seledri daun, pada jenis seledri
pohon dapat dilakukan denan memotong tanamannya pada pangkal batangnya dan

pada seledri berumbi dapat dipanen daunnya (Sunarjono dan Nurrohmah, 2018).

2.2 Pupuk Hayati

Pupuk hayati merupakan jenis pupuk organik yang memanfaatkan
mikroorganisme. Penggunaan pupuk hayati dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman, dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengurangi penggunaan pupuk
kimia yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan maupun kesehatan
masyarakat. Pupuk hayati mengandung mikrorganisme yang mampu menambat
nitrogen, pelarutan fosfat dan mineralisasi kalium, pelepasan zat pengatur tumbuh

tanaman, produksi antibiotik, dan biodegradasi bahan organik tanah. Penggunaan



pupuk hayati ini dapat digunakan pada berbagai jenis tanaman karena kehidupan
mikroorganisme tidak bergantung pada jenis tanaman yang dibudidayakan
(Kartikawati dkk., 2017). Menurut Mishra (2014), penggunaan pupuk hayati pada
budidaya tanaman memiliki beberapa keuntungan seperti a). Menjaga tanaman
tetap sehat, b). Meningkatkan aktivitas biologis tanah karena adanya penambahan
bahan organik, c). Meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme dan cacing tanah
yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman, d). Meningkatkan bahan organik,
meningkatkan agregat tanah, dan melindungi tanah dari berbagai cekaman, dan e).
Dapat menekan adanya parasit dan penyakit yang ditularkan melalui tanah.
Menurut Suthar et al., (2017), pupuk hayati dapat diformulasikan dalam
bentuk padat maupun cair yang memiliki peran penting dalam meningkatkan
kesuburan tanah dan hasil panen secara berkelanjutan. Pupuk hayati mengandung
mikroorganisme yang berperan untuk fiksasi N2, pelarut fosfat, mobilisasi fosfat,
dan membantu pertumbuhan tanaman lainnya. Mikroba yang digunakan pada
pupuk hayati mengandung berbagai mikroba yang memiliki fungsi-fungsi tertentu.
Pupuk hayati yang mengandung mikroba seperti Rizhobium, Azospirilium, dan
Azotobacter merupakan jenis pupuk yang dapat membantu dalam menjaga
ketersediaan hara bagi tanaman seperti bakteri yang dapat menambat nitrogen.
Pupuk hayati yang mampu melarutkan fosfat merupakan pupuk yang mengandung
mikroba pelarut fosfat, ektomikoriza dan Versiculer Arbuskular Mycorrhizae
(VAM), selain itu juga terdapat pupuk hayati yang mmapu mempercepat proses
dekomposisi bahan organik yaitu seperti Efektif Mikroorganisme (EM). EM
mengandung bakteri yang mampu merombak selulosa pada bahan organik sehingga
unsur hara yang ada pada bahan organik dapat dengan mudah dimanfaatkan oleh
tanaman. PGPR atau Tricompos juga termasuk jenis pupuk hayati yang dapat

memacu pertumbuhan tanaman agar menjadi lebih optimal (Balitbangtan, 2015).

2.3 Pupuk Hayati Mikoriza Arbuskula
Mikoriza merupakan bentuk simbiosis antara jamur dengan perakaran
tanaman. Berdasarkan Bahasa Yunani Mikoriza merupakan gabungan kata antara

“myco” yang berarti jamur dan “Rrhiza” yang berarti akar. Simbiosis yang terjadi



pada cendawan dan akar akan membentuk hubungan yang saling menguntungkan.
Mikoriza berperan untuk menyediakan makanan, membentuk hormone
pertumbuhan, dan melindungi akar tanaman dari patogen, sedangkan tanaman akan
menyediakan energi yang tinggi yang diperlukan oleh jamur tersebut (Alizadeh,
2011). Menurut Sastrahidayat (2011), jamur mikoriza dibagi menjadi tiga tipe
utama yaitu endotrophic (endomikoriza), ectotrophic (ektomikoriza), dan
ectendotrophic (ektendomikoriza). Endomikoriza memiliki beberapa ciri yaitu akar
tanaman yang terinfeksi tidak mengalami pembesaran, lapisan hifa yang terbentuk
pada permukaan akar tipis, memiliki vesikel yang berbentuk oval dan sistem
percabangan hifa (arbuskula). Tipe endomikoriza dikenal juga dengan istilah AM
(Vesicular-arbuscular mychorrhiza), tipe ini merupakan jamur yang bersimbiosis
dengan perakaran tanaman. Mikoriza jenis AM memiliki banyak manfaat pada
tanaman salah satunya yaitu dapat meningkatkan kemampuan tanaman dalam
menyerap nutrisi dan air dalam tanah, sehingga jamur ini banyak dikembangkan
sebagai pupuk untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Terjadinya simbiosis
antara akar tanaman dengan jamur mikoriza dipengaruhi oleh jenis perakaran
tanaman. Pada tipe ektomikoriza akar yang terinfeksi akan membesar, hifa
menjorok keluar yang berfungsi untuk penyerapan unsur hara dan air, hifa hanya
berkembang pada bagian diantara dinding sel jaringan korteks. Ektendomikoriza
merupakan intermediet antara kedua tipe mikoriza yang lain, namum tipe in
memiliki penyebaran yang terbatas dalam tanah-tanah hutan (Nursanti, 2017).
Penelitian Barman er al. (2016), mengungkapkan bahwa jamur AM
merupakan tipe biotrof obligat, dimana jamur ini begantung pada inangnya untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Mekanisme simbiosis AM pada akar
tanaman terdiri dari dua tahap, tahap pertama jamur akan mencari inang yaitu akar
tanaman untuk membentuk koloni jamur pada akar tanaman. Setelah menemukan
inangnya, jamur akan melakukan penetrasi ke dalam akar tanaman untuk
membentuk kolonisasi dan membentuk simbiosis dengan akar tanaman. Mikoriza
jenis AM memiliki banyak manfaat pada tanaman diantaranya yaitu dapat
meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap nutrisi dan air dalam tanah,

membuat tanaman lebih tahan terhadap cekaman kekeringan, melindungi tanaman



dari patogen tanah, serta mengurangi kepekaan tanaman terhadap adanya racun.
Proses infeksi jamur Mikoriza pada akar tanaman dapat melalui tiga jenis sumber
inokulum yaitu, spora, potongan akar yang terinfeksi, dan hifa fungi. Sumber
inokulum yang memiliki tiga komponen ini disebut dengan propagul. Kelebihan
spora sebagai sumber inokulum adalah lebih tahan terhadap adanya tekanan
lingkungan, tetapi pembentukan mikoriza lebih lambat dibandingkan dengan jenis
inokulum yang lain (Indriani dkk., 2011). Berdasarkan keuntungan tersebut jamur
ini banyak dikembangkan sebagai pupuk hayati untuk menunjang pertumbuhan
tanaman. Saat ini telah banyak dikembangkan pupuk hayati salah satunya dengan
menggunakan jamur mikoriza. Penggunaan pupuk ini dapat digunakan sebagai
bahan alternatif untuk menggantikan penggunaan pupuk kimia yang dapat merusak

lingkungan.

2.4 Kolonisasi Jamur Mikoriza Arbuskula

Adanya kolonisasi jamur Mikoriza pada akar tanaman menunjukkan bahwa
tanaman telah membentuk simbiosis antara Mikoriza dengan akar tanaman.
Kolonisasi ini ditandai dengan ditemukannya hifa, miselia, vesikula, arbuskula,
maupun spora yang menginfeksi akar tanaman. Pembentukan hifa pada jamur
Mikoriza dapat membantu tanaman dalam memperluas penyerapan air dan unsur
hara terutama unsur P, sehingga nutrisi dalam tanah dapat dimanfaatkan tanaman
secara optimal. Semakin tinggi presentase kolonisasi Mikoriza maka perumbuhan
tanaman juga akan semakin optimal (Hadianur, 2019). Pembentukan awal
kolonisasi Mikoriza pada setiap tanaman memiliki rentang waktu yang berbeda.
Berdasarkan penelitian Santoso dkk. (2007), menunjukkan bahwa pembentukan
kolonisasi Mikoriza pada tanaman gaharu terbentuk pada minggu ke-7 setelah
dilakukannya inokulasi dengan presentase kurang dari 33%. Penelitian tersebut
menyebutkan bahwa pembentukan kolonisasi pada tanaman tahunan terjadi lebih
lambat daripada tanaman semusim, hal ini terjadi karena pertumbuhan akar
tanaman tahunan lebih lambat daripada tanaman semusim.

Persentase kolonisasi jamur Mikoriza juga dipengaruhi oleh tingkat

kesuburan tanah. Menurut Nursanti (2017), presentase infeksi jamur Mikoriza pada
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perakaran tanaman dipengaruhi oleh adanya intensitas cahaya yang tinggi dengan
kekahatan nitrogen atau fosfor pada tanaman. Keadaan ini akan menyebabkan
jumlah karbohidrat dalam akar meningkat dan tanaman akan mudah terinfeksi oleh
jamur Mikoriza. Jika pertumbuhan dan perkembangan dari akar tanaman terhambat
atau mengalami penurunan maka presentase akar yang terinfeksi Mikoriza akan
semakin meningkat. Sumiati dan Gunawan (2006), juga mengungkapkan bahwa
pembentukan kolonisasi jamur Mikoriza pada akar tanaman menjadi kurang
responsif pada kondisi tanah yang memiliki tingkat kesuburan yang tinggi.
Pembentukan kolonisasi mikoriza pada akar tanaman juga dipengaruhi oleh adanya
kesesuaian antara jenis mikoriza dengan tanaman inangnya. Berdasarkan penelitian
Rice et al. (2002), tipe mikoriza yang digunakan pada tanaman seledri merupakan
tipe Glomus sp. Berdasarkan penelitian Asmarahman dkk. (2018), Rai et al. (2019),
dan Nusantara dkk (2012), tipe Glomus sp. memiliki kemampuan adaptasi yang
tinggi terhadap berbagai cekaman lingkungan dibandingkan dengan jenis mikoriza
yang lain. Spora Glomus memiliki beberapa karakteristik diantaranya yaitu warna
yang bervariasi seperti bening, putih, kuning, kuning kecoklatan, coklat kehitaman,
dan merah gelap. Ukuran spora tipe ini juga bervariasi yaitu antara 90x71um,
120x120 pm, dan 150x150 um, dengan jumlah dinding spora yang berlapis-lapis

dan berbentuk bulat hingga oval, serta terdapat hifa yang menempel pada spora.

2.5 Serapan Fosfor (P)

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara yang penting dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Fosfor termasuk jenis unsur hara makro
esensial yang memegang peranan penting dalam proses metabolisme tanaman.
Hasil proses metabolisme dan fotosintesis akan menghasilkan energi dalam bentuk
ADP dan ATP yang kemudian disimpan dalam campuran fosfat untuk digunakan
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman, dan dalam proses produksi
tanaman seperti perkembangan buah dan biji, serta sebagai transfer sifat-sifat
hereditas atau informasi genetik DNA dan RNA pada tanaman (Liferdi, 2010).

Menurut Bucio et al. (2000), unsur hara P merupakan senyawa yang tidak larut dan
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tidak tersedia secara langsung untuk dimanfaatkan tanaman. Setiap tahunnya
dibutuhkan pupuk P sekitar 30 juta ton untuk mengatasi kekurangan P dan untuk
menjaga produktivitas tanaman. Ketersediaan fosfor (P) bagi tanaman dipengaruhi
oleh pH tanah. Pada kisaran pH 5,5 hingga 6,8 merupakan pH yang menyediakan
P bagi tanaman paling besar, jika pH berada di bawah 5,8 unsur ini akan bereaksi
dengan Fe dan Al, sedangkan pH yang tinggi akan beraksi dengan Ca. Hal ini akan
menyebabkan P relatif tidak larut dan ketersediaannya rendah bagi tanaman.
Pemberian pupuk anorganik untuk mengatasi kekurangan P dapat menimbulkan
dampak jangka panjang. Aplikasi pupuk P yang berulang akan menyebabkan
tingkat residu menumpuk dan melebihi kebutuhan tanaman. Akibatnya tanah akan
jenuh dengan P dan meningkatkan potensi kehilangan P (Abaye et al.,2006 ).
Penyebaran akar dan kemampuan akar dalam menyerap unsur P dapat
berpengaruh dalam peningkatan serapan P pada tanaman. Semakin luas jangkauan
akar, maka hara P yang diserap juga akan semakin tinggi sehingga pertumbuhan
tanaman akan semakin baik (Akasah dkk., 2018). Penggunaan jamur Mikoriza
dapat menjadi solusi dalam penyediaan unsur P tanaman. Berdasarkan penelitian
George et al. (1995), jamur Mikoriza memiliki peran penting dalam penyerapan
hara oleh akar tanaman. Kontribusi yang paling tinggi adalah pada penyerapan
unsur hara P. Unsur hara P diserap oleh hifa-hifa ekstraradikal dari jamur Mikoriza.
Adanya hifa ini juga akan mempengaruhi morfologi dan fisiologi akar sehingga
serapan hara P tanaman dapat dilakukan dengan maksimal. Serapan P merupakan
indikator efektivitas jamur Mikoriza dalam menginfeksi akar tanaman. Akar yang
diinokulasi Mikoriza akan membentuk jalinan hifa eksternal yang meningkatkan
kapasitas akar dalam menyerap air dan unsur hara terutama fosfor (P), sehingga P
yang diserap tanaman akan lebih tinggi (Masfufah dkk., 2016). Berikut merupakan
mekanisme penyerapan unsur hara P oleh jamur Mikoriza menurut Tinker (1975):
1. Kolonisasi mikoriza akan mengubah morfologi akar sedemikian rupa,
contohnya dengan menginduksi hipertrofi akar, sehingga akar akan
mengalami pembesaran pada system akar, akibatnya luas permukaan akar

untuk mengabsorbsi P menjadi lebih besar.



12

Mikoriza memiliki akses terhadap sumber P-anorganik yang relative tidak
dapat larut, yang tidak dimiliki oleh akar yang tidak bermikoriza.

Kolonisasi mikoriza mampu mengubah metabolisme tanaman inang sehingga
penyerapan atau pemanfaatan P oleh akar terkolonisasi ditingkatkan, yaitu
peningkatan daya absorpsi oleh individu-individu akar.

Hifa dalam tanah mengabsorpsi P dan mengangkutnya ke akar-akar yang
terkolonisasi, dimana P ditransfer ke inang mikoriza, sehingga berakibat
meningkatnya volume tanah yang dapat dijangkau oleh sistem perakaran

tanaman.

. Akar yang terinfeksi jamur mikoriza akan tetap aktif dalam mengabsorpsi

hara dalam jangka waktu yang lama dibandingkan dengan akar yang tidak

terinfeksi mikoriza.

Hipotesis

Inokulasi spora dan propagul jamur Endomikoriza Arbuskula berpengaruh
nyata terhadap tingkat kolonisasi, serapan P, pertumbuhan, dan hasil tanaman
Seledri.

Jenis inokulum propagul lebih berpengaruh terhadap tingkat kolonisasi
pertumbuhan dan hasil tanaman Seledri.

Dosis yang optimum dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
Seledri adalah 40 gram/tanaman pada jenis inokulum propagul dan 50

spora/tanaman pada jenis inokulum spora.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tentang “Pengaruh Jenis Inokulasi dan Dosis Jamur Mikoriza
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)”
dilaksanakan di Green House dan Laboratorum Ilmu Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Jember serta penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2021- selesai.

3.2 Persiapan Penelitian
3.2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi: Mikroskop, penyaring
bertingkat dengan ukuran 60 mesh; 140 mesh; dan 230 mesh, cawan petri, polybag,
handsprayer, penggaris, timbangan, oven, kertas label, pinset, tabung reaksi,
beaker glass, pipet, preparat, cover glass, dan alat tulis. Bahan yang digunakan pada
penelitian ini meliputi: benih tanaman seledri (Apium graveolens L.), pupuk
Mikoriza (Glomus sp.), larutan KOH 10%, larutan HCl 2%, larutan trypan blue
dalam lactoglycerol 0,05%, larutan HoSO4 dan H>O», dan media tanam (tanah,

pasir, dan pupuk kompos).

3.3 Pelaksanaan Penelitian
3.3.1. Rancangan Percobaan

Pelaksanaan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktor tunggal yaitu jenis inokulum jamur mikoriza dengan dosis yang berbeda tiap-
tiap inokulum. Penelitian ini menggunakan perlakuan sebagai berikut:

My = Tanpa Perlakuan (Kontrol)

M; =25 Spora
M: =50 Spora
M3 =75 Spora

My = 20 gram/tanaman
Ms = 40 gram/tanaman
Mp = 60 gram/tanaman

13
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Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 28 total
perlakuan. Berikut denah percobaan penelitian yang akan dilakukan:

Tabel 3.1 Denah Percobaan

M6 MI M3 MO M3 M1 MO
U4 U4 U3 U2 Ul Ul U3
M4 M3 M5 M2 M2 M4 M4
U2 U2 U3 U4 Ul Ul U4
M6 Ml M5 MO M5 M3 M6
Ul U3 U2 U4 U4 U4 U2
M2 MO M6 M2 M4 M5 Ml
U3 Ul U3 U2 U3 Ul U2

Data yang diperoleh akan di analisis menggunakan analisis varian
(ANOVA). Hasil yang diperoleh dari uji ANOVA tersebut kemudian dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple’s Range Test (DMRT) dengan Taraf Kepercayaan 5%.

3.3.2. Prosedur Penelitian

e Pengambilan spora Mikoriza

Teknik pengambilan spora dilakukan dengan menggunakan metode Brundett et al.
(1996), An et al. (1996), dan Yuliyanto dkk. (2016) yaitu metode penyaringan
basah (Wet Sieving). Prosedur pengambilan spora dengan metode penyaringan
basah (Wet Sieving) dilakukan dengan menimbang propagul pupuk Mikoriza
sebanyak 10 gram dan dimasukkan ke dalam beaker glass, lalu ditambahkan air
sebanyak 100 liter, selanjutnya dilakukan pengadukan hingga butiran propagul
hancur dan didiamkan selama beberapa menit hingga propagul tersebut mengendap.
Larutan disaring dalam saringan berukuran 60 mesh, 140 mesh, dan 230 mesh
secara berurutan. Penyaringan ini dilakukan di bawah air yang mengalir agar spora
yang terdapat dalam propagul dapat terpisah dari partikel lainnya. Proses pencucian
dan penyaringan diulangi hingga airnya jernih. Hasil penyaringan pada saringan
kedua dan ketiga diambil, kemudian diletakkan pada cawan petri untuk diamati di

bawah mikroskop dan diambil sporanya dengan menggunakan pipet. Pengambilan
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spora dilakukan sebanyak jumlah perlakuan yang akan digunakan. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa setiap 10 gram propaagul mengandung 8 spora

mikoriza. Berikut merupakan gambar spora mikoriza Glomus sp.:

Gambar 3.1 Spora Mikoriza Glomus sp. (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

* Penyemaian

Tahap pertama dalam penelitian ini yaitu proses penyemaian tanaman
seledri. Benih seledri yang digunakan harus memiliki kualitas yang baik dan
terhindar dari serangan hama dan penyakit. Benih seledri dilakukan perendaman
dalam air hangat untuk merangsang perkecambahan. Selanjutnya benih seledri
ditanam pada media penyemaian, media yang digunakan yaitu menggunakan tanah
dan pasir dengan perbandingan 2:1 dan dilakukan penyiraman secara merata.
Pemeliharaan bibit dilakukan selama 14 hari atau sampai tanaman memiliki 2-4

helai daun (Syam dkk., 2017).

* Persiapan media tanam

Media tanam yang digunakan yaitu berupa campuran tanah dan kompos.
Tanah yang digunakan berasal dari Desa Sucopangepok Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember. Tanah ditimbang sebanyak 2 kg dan ditambahkan dengan
kompos sebanyak 75 gram. Kemudian media tanam tersebutu dicampur hingga

merata, dan selanjutnya dimasukkan ke dalam polybag dengan ukuran 25x25 cm.
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* Penanaman

Penanaman bibit seledri dilakukan setelah bibit berumur 14 HSS atau
sampai bibit telah memiliki 2-4 helai daun, dengan cara memasukkan bibit pada
media tanam yang telah dilembabkan terlebih dahulu. Setiap polybag ditanami 1
bibit seledri, penanaman bibit dilakukan pada sore hari, untuk mengurangi
evapotranspirasi yang berlebihan. Pada saat bibit di pindah tanam diberikan
perlakuan jamur Mikoriza. Teknik pengaplikasian mikoriza dilakukan dengan
membuat lubang pada media tanam dan disesuaikan dengan panjang akar seledri,
kemudian inokulum spora dan propagul diletakkan pada lubang tersebut. Inokulum
tersebut selanjutnya ditutup dengan media tanam lagi, hal ini bertujuan agar ketika
akar tanaman seledri yang tumbuh akan bersentuhan dengan jamur mikoriza dan
dapat terinfeksi dengan baik (Brunndett er al., 1996). Selanjutnya bibit seledri
dimasukkan dan akar tanaman seledri harus mengenai inokulum mikoriza agar
dapat membentuk inokulasi. Berikut merupakan teknik pengaplikasian mikoriza

pada tanaman:
Bibit seledri

Media tanam

Inokulum
Mikoriza

Media tanam

Gambar 3.2 Teknik Pengaplikasian Mikoriza (Sumber: Brundett et al., 1996)

* Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyiangan, pemupukan, dan penyiraman.
Penyiangan dilakukan untuk membersihkan area tanam dari gulma agar tidak
menghambat pertumbuhan tanaman seledri. Pemupukan dilakukan dengan
menggunakan pupuk hayati Mikoriza pada saat awal penanaman. Penyiraman
tanaman seledri dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari hingga tanah

cukup basah.
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¢ Pemanenan

Pemanenan tanaman seledri dilakukan setelah tanaman berumur 8 minggu

setelah tanam.

3.3.3.

Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tingkat Infeksi Mikoriza (Kolonisasi) (%)

Infeksi akar oleh Mikoriza dapat dilakukan dengan cara pewarnaan akar

(staining) Menurut Warouw dan Kainde (2010) dan Brundett et al. (1996) dengan

tahap sebagai berikut:

a)

b)

d)

)

Akar dari setiap sampel tanaman dicuci dengan menggunakan air sampai
bersih, kemudian dipotong-potong sepanjang 1 cm.

Bagian serabut akar diambil dan dimasukkan larutan KOH 10% dan
dipanaskan pada suhu 70°C selama 1 jam atau sampai akar berwarna kuning
bersih.

Akar yang telah berubah warna kuning bersih selanjutnya dibilas dengan
menggunakan air biasa sebanyak 3 kali untuk menghilangkan sisa larutan
KOH 10%.

Setelah itu akar direndam dengan larutan HCL 2% selama 2-3 menit,
kemudian akar dibilas dengan air sebanyak 3 kali agar kandungan HCl
hilang.

Akar yang telah dibilas, selanjutnya direndam dalam larutan trypan blue
dalam lactoglycerol 0,05% dan dipanaskan kembali pada suhu 70°C selama
1 jam sampai akar berwarna biru.

Pengamatan akar dilakukan dengan menyusun akar di atas preparat
sebanyak 10 buah tiap sampel dan ditutup dengan cover glass dan diamati
di bawah mikroskop. Infeksi akar dapat diketahui dengan adanya hifa,
miselia, vesikel, arbuskula, maupun spora.

Presentase akar yang terinfeksi dihitung dengan menggunakan rumus:

jumlah akar yang terinfeksi

x 100%

Presentase akar terinfeksi = — . ,
jumlah akar yang diamati
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Menurut Nurhandayani dkk. (2013), kategori tingkat infeksi akar oleh jamur
Mikoriza terdiri dari 5 kelas yaitu:

Kelas 1: Infeksi akar berada pada presentase 0%-5% (sangat rendah)

Kelas 2: Infeksi akar berada pada presentase 6%-25% (rendah)

Kelas 3: Infeksi akar berada pada presentase 26%-50% (sedang)

Kelas 4: Infeksi akar berada pada presentase 51%-75% (tinggi)

Kelas 5: Infeksi akar berada pada presentase 76%-100% (sangat tinggi)

2. Kadar P jaringan (%)

Pada penentuan kadar P dalam jaringan tanaman sampel tanaman yang telah
dikeringkan didestruksi dengan larutan H>SO4 dan H20O- pekat pada suhu bertahap
100°C hingga akhirnya 300°C sampai larutan hanya tersisa 0,5 ml kemudian
diencerkan dengan aquades dan dianalisis dengan menggunakan alat

Spektrofotometer. Serapan P ditentukan pada saat tanaman dipanen (8 MST).

3. Serapan P tanaman (g/tan)

Serapan P merupakan indikator efektivitas jamur Mikoriza dalam
menginfeksi akar tanaman. Akar yang diinokulasi Mikoriza akan membentuk
jalinan hifa eksternal yang meningkatkan kapasitas akar dalam menyerap air dan
unsur hara terutama fosfor (P), sehingga P yang diserap tanaman akan lebih tinggi
(Masfufah dkk., 2016). Serapan P tanaman ditentukan berdasarkan rumus: kadar P

dalam jaringan x bobot kering tanaman.

4. Volume akar (ml)

Pengukuran volume akar dilakukan dengan cara mencuci akar tanaman
seledri terlebih dahulu dengan menggunakan air mengalir, kemudian di kering
anginkan selama 3 hari. Akar yang telah kering selanjutnya dimasukkan dalam
gelas ukur yang berisi air sebanyak 200 ml. Selisih volume air sebelum dan setelah

dimasukkan akar menunjukkan nilai volume akar (Munarso, 2011).
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5. Berat Segar Akar (g)
Berat segar akar dilakukan dengan cara menimbang akar tanaman dari
setiap perlakuan yang sudah dibersihkan terlebih dahulu dari tanahnya. Pengamatan

berat segar akar dilakukan pada saat tanaman dipanen (8 MST).

6. Berat Kering Akar (g)
Akar yang telah dibersihkan dari tanahnya, kemudian dikeringkan dengan
cara dioven pada suhu 70°C selama 48 jam. Akar yang sudah kering selanjutnya

ditimbang dengan timbangan analitik.

7. Berat Segar Tajuk (g)
Berat segar tajuk dilakukan dengan cara menimbang bagian tajuk tanaman
yaitu mulai dari pangkal batang hingga ujung daun. Pengamatan berat segar tajuk

dilakukan pada saat tanaman berumur 8§ MST.

8. Berat Kering Tajuk (g)
Pengamatan berat kering tajuk dilakukan dengan mengeringkan tajuk
tanaman dengan cara dioven pada suhu 70°C selama 48 jam. Tajuk tanaman yang

sudah kering selanjutnya ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik.

9. Root Shoot Ratio

Root Shoot Ratio atau rasio akar tajuk dilakukan dengan membandingkan
nilai berat kering akar dengan berat kering tajuk. Pengamatan nilai rasio akar tajuk
dilakukan saat tanaman telah dipanen. Selanjutnya dikeringkan dengan
menggunakan oven selama 48 jam pada suhu 70°C. Sampel yang sudah kering
selanjutnya ditimbang menggunakan timbangan analitik. Menurut Nisa dkk. 2020,
penghitungan nilai rasio akar tajuk dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Berat Kering Akar

RAT =
Berat Kering Tajuk
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10. Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang sampai ujung daun

tertinggi pada umur 7, 14, 21, 28, 35, 42, dan 49 hari setelah tanam (HST).

11. Jumlah daun (helai)
Jumlah daun dilakukan dengan menghitung semua daun yang terdapat pada

semua tanaman per polybag.

3.4 Analisis Data

Data yang diperoleh akan di analisis menggunakan analisis varian
(ANOVA). Hasil yang diperoleh dari uji ANOVA tersebut kemudian dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple’s Range Test (DMRT) dengan taraf kepercayaan 95%.
Analisis regresi juga akan dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
dan bentuk hubungan antara variabel kolonisasi dan serapan P terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman seledri.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Tanah

Analisis tanah dilakukan sebagai analisis awal untuk mengetahui
karakteristik dan tingkat kesuburan tanah yang digunakan sebagai media tanam
sebelum diberikan perlakuan jenis inokulum serta dosis pupuk mikoriza. Tanah
yang digunakan sebagai media tanam dalam kegiatan penelitian menggunakan
tanah yang berasal dari lahan pertanian yang berada di Desa Sucopangepok
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Hasil analisis tanah yang sudah dilakukan
dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:
Tabel 4.1 Hasil Analisis Sifat Tanah

Variabel Nilai Harkat (*)
Kadar Air (%) 9,41 -
pH (H-0) 6,2 Agak masam
N Kjedahl (%) 0,12 Rendah
P Olsen (ppm) 9,65 Rendah
K (ppm) 468 Sangat Tinggi

*) Berdasarkan kriteria penelitian hasil analisis tanah, Balai Penelitian Tanah Bogor (2009)

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil analisis tanah di Desa Sucopangepok
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember, menunjukkan bahwa tanah di desa tersebut
memiliki pH yang agak asam (6,2) dan kandungan unsur hara K yang sangat tinggi
(468 ppm), akan tetapi memiliki kandungan unsur hara N yang rendah (0,12 %) dan
unsur hara P yang rendah (9,65 ppm). Hasil analisis tanah tersebut menunjukkan
bahwa tanah yang berasal dari Desa Sucopangepok Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember memiliki tingkat kesuburan yang rendah. Hal tersebut sangat sesuai apabila
tanah yang berasal dari Desa Sucopangepok digunakan untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh pemberian jamur mikoriza. Menurut Zulfredi dkk., (2015),
manfaat mikoriza dapat terlihat secara nyata pada tanah yang memiliki kondisi
unsur hara yang rendah atau miskin hara, dan menjadi kurang responsif pada

kondisi tanah yang memilki kesuburan yang tinggi.
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4.2 Hasil Percobaan

Hasil analisis dari pengaruh inokulasi spora dan propagul endomikoriza
arbuskula terhadap kolonisasi, serapan P, pertumbuhan, dan hasil tanaman seledri

(Apium graveolens L.) terhadap seluruh variabel pengamatan disajikan pada Tabel

4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Rangkuman Nilai F-hitung Pengaruh Dosis Inokulum Mikoriza (Spora
dan Propagul) terhadap Seluruh Variabel Pengamatan.

NO  Variabel Pengamatan Nilai F-Hitung Sig.

1 Infeksi Jamur Mikoriza 3,670" 0,012
2 Kadar P Jaringan 1,587 0,200
3 Serapan P 1,241 0,326
4 Volume akar 2,382 0,065
5 Berat Segar Akar 0,629 0,705
6 Berat Kering Akar 2,093ms 0,098
7 Berat Segar Tajuk 1,602" 0,196
8 Berat Kering Tajuk 1,417 0,255
9 Root Shoot Ratio 1,752 0,158
10  Tinggi Tanaman 2,096 0,097
11 Jumlah Daun 3,194%* 0,022

Keterangan:  * = Berbeda Nyata;
ns = Berbeda Tidak Nyata

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan jenis
dan dosis inokulum mikoriza pada tanaman seledri (Apium graveolens L.)
memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap variabel jumlah daun dan infeksi
jamur mikoriza serta memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata pada variabel
yang lain seperti kadar P jaringan, serapan P, volume akar, berat segar akar, berat

kering akar, berat segar tajuk, berat kering tajuk, root shoot ratio, serta tinggi

tanaman.
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4.2.1. Infeksi Jamur Mikoriza (%)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian perlakuan inokulasi
spora dan propagul jamur mikoriza memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap
variabel infeksi jamur mikoriza pada tanaman seledri (Apium graveolens L.).
Pengaruh pemberian perlakuan jenis dan dosis pupuk mikoriza dapat dilihat pada
gambar 4.1 berikut:

70.00
< 60.00

5375¢

= 500 48.75bc
E . 38 754b 42 .50abc 37 30ab
e 40.00 32-50a 33.75a
S 30.00
Z 20.00
5]
€ 10.00
o
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kontrol ~ 25spora 50 spora 75spora 20 gram 40 gram 60 gram
propagul propagul propagul

Perlakuan

Gambar 4.1 Pengaruh Inokulasi Spora dan Propagul Jamur Endomikoriza terhadap
Variabel Infeksi Jamur Mikoriza
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap variabel infeksi jamur mikoriza berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada Taraf Kepercayaan 95%.

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat diketahui bahwa pemberian inokulum
mikoriza yang paling baik terdapat pada perlakuan inokulum propagul dengan dosis
40 gram/tanaman (MS5). Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian perlakuan
jenis dan dosis jamur mikoriza memberikan hasil yang terbesar pada perlakuan
dosis 75 spora (M3) untuk jenis inokulum spora dengan hasil rata-rata 42,50%.
Perlakuan ini memberikan hasil yang terbesar namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan dosis inokulum spora lainnya dan kontrol (MO0). Pada jenis inokulum
propagul pemberian pupuk mikoriza memberikan hasil yang terbesar pada dosis 40
gram (MS5) dengan hasil rata-rata 53,75%. Perlakuan ini memberikan hasil yang
tidak berbeda nyata dengan perlakuan mikoriza 20 gram (M4), namun memberikan
hasil yang berbeda nyata dengan inokulum propagul 60 gram (M6) dan kontrol
(MO).
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Gambar 4.2 (Kiri) Vesikula pada Akar yang Terinfeksi Mikoriza Perlakuan M5 dan
(Kanan) Hifa pada Akar yang Terinfeksi Mikoriza Perlakuan M3 (Sumber:
Dokumentasi Pribadi)

4.2.2. Kadar P Jaringan (%)

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian perlakuan inokulasi spora
dan propagul jamur mikoriza memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap
variabel kadar P jaringan pada tanaman seledri (Apium graveolens L.). Pengaruh
pemberian perlakuan jenis dan dosis pupuk mikoriza dapat dilihat pada gambar 4.3
berikut:

0120
0100
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H

= 0.040
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kontrol ~ 25spora 50spora 75spora 20 gram 40 gram 60 gram
propagul  propagul propagul
Perlakuan

Gambar 4.3 Pengaruh Inokulasi Spora dan Propagul Jamur Endomikoriza terhadap
Variabel Kadar P Jaringan
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap variabel infeksi jamur mikoriza berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada Taraf Kepercayaan 95%.

Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan
inokulum mikoriza yang memberikan hasil paling baik adalah pada inokulum spora

dengan dosis 25 spora (M1). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian
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perlakuan jenis dan dosis mikoriza pada tanaman seledri (Apium graveolens L.)
memberikan hasil P jaringan yang terbesar pada dosis 25 spora (M1) pada inokulum
spora dengan rata-rata 0,093%. Perlakuan 25 spora (M1) memberikan hasil yang
tidak berbeda nyata terhadap pelakuan mikoriza yang lainnya dan kontrol. Pada
jenis inokulum propagul memberikan hasil yang terbesar pada dosis 20 gram (M4)
dengan hasil rata-rata 0,07%. Perlakuan propagul dengan dosis 20 gram (M4)
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan mikoriza lainnya dan

kontrol.

4.2.3. Serapan P (g/tan)

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian perlakuan inokulasi spora
dan propagul jamur mikoriza arbuskula pada tanaman seledri (Apium graveolens
L.) memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap variabel serapan P. Pengaruh
pemberian jenis dan dosis mikoriza terhadap variabel serapan P dapat dilihat pada

gambar 4.4 berikut:
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Gambar 4.4 Pengaruh Inokulasi Spora dan Propagul Jamur Endomikoriza terhadap
Variabel Serapan P
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap variabel infeksi jamur mikoriza berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada Taraf Kepercayaan 95%.

Berdasarkan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan
inokulum mikoriza yang memberikan hasil paling baik adalah pada inokulum spora
dengan dosis 25 spora (M1). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan

jenis dan dosis mikoriza pada tanaman seledri (Apium graveolens L.) memberikan
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hasil serapan P yang terbesar pada jenis inokulum spora dengan dosis 25 spora (M2)
dengan hasil rata-rata serapan P yaitu 0,217g/tan. Perlakuan dengan dosis 25 spora
(M2) memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya dan
kontrol. Pada jenis inokulum propagul hasil serapan P tertinggi terdapat pada
perlakuan dosis 40 gram (M5) dengan hasil rata-rata serapan P sebesar 0,160g/tan.
Perlakuan propagul dengan dosis 40 gram (M5) memberikan hasil yang tidak

berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya dan kontrol.

4.2.4. Volume akar (ml)

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian inokulasi spora dan propagul
jamur mikoriza arbuskula pada tanaman seledri (Apium graveolens L.) memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap variabel volume akar. Pengaruh pemberian

jenis dan dosis mikoriza terhadap variabel volume akar dapat dilihat pada gambar
4.5 berikut
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Gambar 4.5 Pengaruh Inokulasi Spora dan Propagul Jamur Endomikoriza terhadap
Variabel Volume Akar
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap variabel infeksi jamur mikoriza berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada Taraf Kepercayaan 95%.

Berdasarkan gambar 4.5 dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan
inokulum mikoriza yang memberikan hasil paling baik adalah pada inokulum
prpagul dengan dosis 40 gram (MS5). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian perlakuan jenis dan dosis mikoriza arbuskula pada tanaman seledri

(Apium graveolens L.) memberikan hasil yang terbesar pada dosis 50 spora (M2)
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pada inokulum spora dengan hasil rata-rata sebesar 4,25 ml. Perlakuan ini
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dan kontrol.
Pada jenis inokulum propagul memberikan hasil volume akar yang tertinggi pada
perlakuan dengan dosis 40 gram (M5) dengan hasil rata-rata 5,50 ml. Perlakuan ini
memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap perlakuan inokulum propagul dosis

60 gram (M6) dan kontrol.

4.2.5. Berat Segar Akar (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian inokulasi spora dan
propagul inokulum jamur mikoriza memberikan hasil yang tidak berbeda nyata
terhadap variabel berat segar akar pada tanaman seledri (Apium graveolens L.).
Pengaruh pemberian perlakuan jenis dan dosis pupuk mikoriza terhadap berat segar

akar dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut:
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Gambar 4.6 Pengaruh Inokulasi Spora dan Propagul Jamur Endomikoriza terhadap
Variabel Berat Segar Akar
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap variabel infeksi jamur mikoriza berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada Taraf Kepercayaan 95%.

Berdasarkan gambar 4.6 dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan
inokulum mikoriza yang memberikan hasil paling baik adalah pada inokulum
propagul dengan dosis 40 gram (MS5). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan jenis dan dosis mikoriza pada tanaman seledri (Apium graveolens L.)
memberikan hasil berat segar akar yang terbesar pada jenis propagul dengan dosis

40 gram (M5) dengan rata-rata sebesar 6,00 gram. Perlakuan ini memberikan hasil



28

yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya dan kontrol. Pada jenis
inokulum spora hasil berat segar akar tertinggi terdapat pada perlakuan dengan
dosis 75 spora (M3) dengan rata-rata sebesar 5,07 gram, perlakuan ini memberikan

hasil yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya dan kontrol.

4.2.6. Berat Kering Akar (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian inokulasi spora dan
propagul jamur mikoriza memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap
variabel berat kering akar pada tanaman seledri (Apium graveolens L.). Pengaruh
pemberian perlakuan jenis dan dosis pupuk mikoriza terhadap berat kering akar

dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut:
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Gambar 4.7 Pengaruh Inokulasi Spora dan Propagul Jamur Endomikoriza terhadap
Variabel Berat Kering Akar
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap variabel infeksi jamur mikoriza berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada Taraf Kepercayaan 95%.

Berdasarkan gambar 4.7 dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan
inokulum mikoriza yang memberikan hasil paling baik adalah pada inokulum
propagul dengan dosis 40 gram (MS5). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan jenis dan dosis mikoriza pada tanaman seledri (Apium graveolens L.)
memberikan hasil berat kering akar yang tertinggi pada jenis propagul dengan dosis
40 gram (MS5) dengan hasil rata-rata sebesar 1,15 gram. Perlakuan ini memberikan
hasil yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan kontrol, namun memberikan

hasil yang berbeda nyata terhadap perlakuan propagul dengan dosis 20 gram (M4)
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dan dosis 60 gram (M6). Pada jenis inokulum spora hasil berat kering akar tertinggi
terdapat pada perlakuan dengan dosis 75 spora (M3) dengan hasil rata-rata sebesar
0,76 gram, perlakuan ini memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap

perlakuan lainnya dan kontrol.

4.2.7. Berat Segar Tajuk (g)

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian inokulasi spora dan propagul
jamur mikoriza memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap variabel berat
segar tajuk pada tanaman seledri (Apium graveolens L.). Pengaruh pemberian
perlakuan jenis dan dosis pupuk mikoriza terhadap variabel berat segar tajuk dapat

dilihat pada gambar 4.8 berikut:
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Gambar 4.8 Pengaruh Inokulasi Spora dan Propagul Jamur Endomikoriza terhadap
Variabel Berat Segar Tajuk
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap variabel infeksi jamur mikoriza berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada Taraf Kepercayaan 95%.

Berdasarkan gambar 4.8 dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan
inokulum mikoriza yang memberikan hasil paling baik adalah pada inokulum
propagul dengan dosis 40 gram (MS5). Hasil analisis ragam pada gambar 4.8
menunjukkan bahwa perlakuan jenis dan dosis mikoriza pada tanaman seledri
(Apium graveolens L.) memberikan hasil rata-rata berat segar tajuk yang tertinggi
pada jenis inokulum propagul dengan dosis 40 gram (M5) dengan rata-rata sebesar
26,04 gram. Perlakuan ini memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap perlakuan

dengan dosis 20 gram (M4) dan kontrol. Pada jenis inokulum spora hasil berat segar
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tajuk tertinggi terdapat pada perlakuan dengan dosis 75 spora (M3) dengan rata-
rata sebesar 20,49 gram, perlakuan ini memberikan hasil yang tidak berbeda nyata

terhadap perlakuan lainnya dan kontrol.

4.2.8. Berat Kering Tajuk (g)

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian inokulasi spora dan propagul
Jamur mikoriza memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap variabel berat
kering tajuk pada tanaman seledri (Apium graveolens L.). Pengaruh pemberian
perlakuan jenis dan dosis pupuk mikoriza terhadap variabel berat kering tajuk dapat

dilihat pada gambar 4.9 berikut:
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Gambar 4.9 Pengaruh Inokulasi Spora dan Propagul Jamur Endomikoriza terhadap
Variabel Berat Kering Tajuk
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap variabel infeksi jamur mikoriza berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada Taraf Kepercayaan 95%.

Berdasarkan gambar 4.9 dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan
inokulum mikoriza yang memberikan hasil paling baik adalah pada inokulum
propagul dengan dosis 40 gram (MS5). Hasil analisis ragam pada gambar 4.9
menunjukkan bahwa perlakuan jenis dan dosis mikoriza pada tanaman seledri
(Apium graveolens L.) memberikan hasil rata-rata berat kering tajuk yang tertinggi
pada jenis inokulum propagul dengan dosis 40 gram (M5) dengan rata-rata sebesar
2,48 gram. Perlakuan ini memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan inokulum propagul lainnya, namun memberikan hasil yang berbeda

nyata terhadap perlakuan kontrol. Pada jenis inokulum spora hasil berat kering tajuk
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tertinggi terdapat pada perlakuan dengan dosis 75 spora (M3) dengan rata-rata
sebesar 1,93 gram, perlakuan ini memberikan hasil yang tidak berbeda nyata

terhadap perlakuan lainnya dan kontrol.

4.2.9. Root Shoot Ratio

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian inokulasi spora dan propagul
Jamur mikoriza memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap variabel root
shoot ratio pada tanaman seledri (Apium graveolens L.). Pengaruh pemberian
perlakuan jenis dan dosis pupuk mikoriza terhadap variabel root shoot ratio dapat

dilihat pada gambar 4.10 berikut:
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Gambar 4.10 Pengaruh Inokulasi Spora dan Propagul Jamur Endomikoriza terhadap
Variabel Root Shoot Ratio
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap variabel infeksi jamur mikoriza berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada Taraf Kepercayaan 95%.

Berdasarkan gambar 4.10 dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan
inokulum mikoriza yang memberikan hasil paling baik adalah pada inokulum
propagul dengan dosis 40 gram (MS5). Hasil analisis ragam pada gambar 4.10
menunjukkan bahwa perlakuan jenis dan dosis mikoriza pada tanaman seledri
(Apium graveolens L..) memberikan hasil root shoot ratio yang tertinggi pada jenis
propagul dengan dosis 40 gram (M5) dengan rata-rata sebesar 0,450. Perlakuan ini
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya dan kontrol.

Pada jenis inokulum spora hasil root shoot ratio tertinggi terdapat pada perlakuan
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dengan dosis 50 spora (M2) dengan rata-rata root shoot ratio sebesar 0,446,
perlakuan ini memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan

lainnya dan kontrol.

4.2.10. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian inokulasi spora dan propagul
Jamur mikoriza memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap variabel tinggi
tanaman pada tanaman seledri (Apium graveolens L.). Pengaruh pemberian
perlakuan jenis dan dosis pupuk mikoriza terhadap variabel tinggi tanaman dapat

dilihat pada gambar 4.11 berikut:
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Gambar 4.11 Pengaruh Inokulasi Spora dan Propagul Jamur Endomikoriza terhadap
Variabel Tinggi Tanaman
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap variabel infeksi jamur mikoriza berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada Taraf Kepercayaan 95%.

Berdasarkan gambar 4.11 dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan
inokulum mikoriza yang memberikan hasil paling baik adalah pada inokulum
propagul dengan dosis 40 gram (MS5). Hasil analisis menunjukkan bahwa
pemberian perlakuan jenis dan dosis jamur mikoriza memberikan hasil yang
tertinggi pada perlakuan propagul dengan dosis 40 gram (M5) dengan hasil rata-
rata yaitu 48,63 cm. Perlakuan pupuk mikoriza dengan dosis 40 gram (MS5)
memberikan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan propagul 20 gram (M4)
dan kontrol. Pada jenis inokulum spora pemberian pupuk mikoriza memberikan

hasil yang tertinggi pada dosis 50 spora (M2) dengan hasil rata-rata yaitu 44,88 cm,
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perlakuan ini memberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan

lainnya dan kontrol.

Gambar 4.12 Perbandingan Tinggi Tanaman Pada Setiap Perlakuan Mikoriza (Sumber:
Dokumentasi Pribadi)

4.2.11. Jumlah Daun

Hasil analisis menunjukkan bahwa inokulasi spora dan propagul jamur
mikoriza memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap variabel jumlah daun pada
tanaman seledri (Apium graveolens L.). Pengaruh pemberian perlakuan jenis dan
dosis pupuk mikoriza terhadap variabel jumlah daun dapat dilihat pada gambar 4.13

berikut:
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Gambar 4.13 Pengaruh Inokulasi Spora dan Propagul Jamur Endomikoriza terhadap
Variabel Jumlah Daun
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap variabel infeksi jamur mikoriza berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada Taraf Kepercayaan 95%.
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Berdasarkan gambar 4.13 dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan
inokulum mikoriza yang memberikan hasil paling baik adalah pada inokulum
propagul dengan dosis 40 gram (MS5). Hasil analisis pada gambar 4.13
menunjukkan bahwa pemberian perlakuan jenis dan dosis jamur mikoriza
memberikan hasil yang tertinggi pada perlakuan propagul dengan dosis 40 gram
(M5) dengan hasil rata-rata jumlah daun yaitu 62,25. Perlakuan pupuk mikoriza
dengan dosis 40 gram (MS5) memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan propagul lainnya, namun memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap
kontrol (MO0). Pada jenis inokulum spora pemberian pupuk mikoriza memberikan
hasil jumlah daun yang tertinggi pada dosis 50 spora (M2) dengan hasil rata-rata
jumlah daun yaitu 59,50, perlakuan ini memberikan hasil yang berbeda nyata

terhadap perlakuan inokulum spora dengan dosis 25 spora (M1) dan kontrol.

4.3 Hubungan Antara Faktor Inokulasi Spora dan Propagul Jamur Mikoriza
terhadap Variabel Infeksi Jamur Mikoriza, Kadar P Jaringan, Serapan

P, Pertumbuhan, dan Hasil Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)
Hasil analisis sidik ragam mengenai hubungan interaksi antara faktor jenis

dan dosis inokulum jamur mikoriza terhadap aspek asosiasi jamur mikoriza, kadar
P jaringan, serapan P, pertumbuhan, dan hasil tanaman seledri (Apium graveolens
L.) dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Rangkuman Nilai F-Hitung F-Hitung Faktor Inokulasi Spora dan Propagul
Jamur Mikoriza terhadap Beberapa Variabel

Nilai F-Hitung

Faktor Jenis Faktor Jenis
No NEREEenEn A Inokulum Spora  Inokulum Propagul
Mikoriza Mikoriza
1 Infeksi Jamur Mikoriza 2,20 9,15*
2 Kadar P Jaringan 3,109 0,451
3  Serapan P 0,345" 0,963"
4 Pertumbuhan (Tinggi Tanaman) 1,247 2,783"
5  Hasil:
a. Berat Segar Tajuk 0,259 1,682™
b. Jumlah Daun 4,132" 51217

Keterangan: **= sangat berbeda nyata, *= Berbeda nyata, ns= tidak berbeda nyata

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa faktor dosis pupuk mikoriza

dengan jenis inokulum spora memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata
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terhadap infeksi jamur mikoriza, namun pada jenis inokulum propagul memberikan
pengaruh yang sangat nyata. Faktor dosis mikoriza juga memberikan pengaruh
yang tidak nyata terhadap kadar P jaringan, serapan P, pertumbuhan, serta hasil
yaitu berat segar tajuk, namun memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada

aspek hasil yang lain yaitu jumlah daun.

4.3.1 Hubungan Antara Jenis dan Dosis Inokulum Jamur Mikoriza terhadap
Infeksi Jamur Mikoriza pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor dosis dan jenis inokulum
mikoriza pada jenis inokulum spora memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap aspek aspek asosiasi jamur mikoriza, sedangkan pada jenis inokulum
propagul memberikan pengaruh yang sangat nyata. Hasil korelasi antara faktor
dosis dan jenis inokulum pupuk mikoriza terhadap aspek asosiasi mikoriza

disajikan pada gambar 4.14 dan gambar 4.15 berikut:
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Gambar 4.14 Grafik Korelasi Dosis Inokulum Spora Mikoriza terhadap Infeksi Jamur
Mikoriza pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil korelasi antara dosis inokulum spora mikoriza terhadap variabel
infeksi jamur mikoriza (gambar 4.14) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,503
yang berarti memiliki tingkat keeratan hubungan sedang dengan koefisien
determinasi sebesar 0,2528 yang menunjukkan bahwa 25,3% dipengaruhi oleh

dosis inokulum spora mikoriza dan 74,7% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Berikut merupakan gambar dari grafik korelasi faktor dosis inokulum
propagul mikoriza terhadap infeksi jamur mikoriza pada tanaman seledri (Apium

graveolens L.):
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Gambar 4.15 Grafik Korelasi Dosis Inokulum Propagul Mikoriza terhadap Infeksi Jamur
Mikoriza pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil korelasi antara dosis inokulum propagul mikoriza terhadap variabel
infeksi jamur mikoriza (gambar 4.15) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,765
yang berarti memiliki tingkat keeratan hubungan kuat dengan koefisien determinasi
sebesar 0,5846 yang menunjukkan bahwa 58,5% dipengaruhi oleh dosis inokulum
propagul mikoriza dan 41,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

4.3.2 Hubungan Antara Jenis dan Dosis Inokulum Jamur Mikoriza terhadap
Kadar P Jaringan pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor dosis dan jenis inokulum
jamur mikoriza, pada kedua jenis inokulum memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap variabel kadar P jaringan. Hasil korelasi antara faktor dosis
dan jenis inokulum pupuk mikoriza terhadap kadar P jaringan disajikan pada

gambar 4.16 dan gambar 4.17 berikut:
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Gambar 4.16 Grafik Korelasi Dosis Inokulum Spora Mikoriza terhadap Kadar P Jaringan
pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil korelasi antara dosis inokulum spora mikoriza terhadap variabel
Kadar P Jaringan (gambar 4.16) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,569 yang
berarti memiliki tingkat keeratan hubungan sedang dengan koefisien determinasi
sebesar 0,3236 yang menunjukkan bahwa 32,4% dipengaruhi oleh dosis inokulum
spora mikoriza dan 67,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berikut merupakan gambar dari grafik korelasi faktor dosis inokulum
propagul mikoriza terhadap kadar P jaringan pada tanaman seledri (Apium

graveolens L.):
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Gambar 4.17 Grafik Korelasi Dosis Inokulum Propagul Mikoriza terhadap Kadar P
Jaringan pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil korelasi antara dosis inokulum propagul mikoriza terhadap variabel
Kadar P Jaringan (gambar 4.17) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,255 yang

berarti memiliki tingkat keeratan hubungan rendah dengan koefisien determinasi
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sebesar 0,0648 yang menunjukkan bahwa 6,5% dipengaruhi oleh dosis inokulum

propagul mikoriza dan 93,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

4.3.3 Hubungan Antara Jenis dan Dosis Inokulum Jamur Mikoriza terhadap
Serapan P pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor dosis dan jenis inokulum
pupuk mikoriza, pada kedua jenis inokulum memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap variabel serapan P. Hasil korelasi antara faktor dosis dan
jenis inokulum pupuk mikoriza terhadap aspek serapan P disajikan pada gambar

4.18 dan gambar 4.19 berikut:
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Gambar 4.18 Grafik Korelasi Dosis Inokulum Spora Mikoriza terhadap Serapan P pada
Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil korelasi antara dosis inokulum spora mikoriza terhadap variabel
serapan P (gambar 4.18) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,224 yang berarti
memiliki tingkat keeratan hubungan rendah dengan koefisien determinasi sebesar
0,0504 yang menunjukkan bahwa 5,04% dipengaruhi oleh dosis inokulum spora
mikoriza dan 94,96% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berikut merupakan gambar dari grafik korelasi faktor dosis inokulum
propagul mikoriza terhadap infeksi jamur mikoriza pada tanaman seledri (Apium

graveolens L.):
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Gambar 4.19 Grafik Korelasi Dosis Inokulum Propagul Mikoriza terhadap Serapan P pada
Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil korelasi antara dosis inokulum propagul mikoriza terhadap variabel
serapan P (gambar 4.19) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,359 yang berarti
memiliki tingkat keeratan hubungan rendah dengan koefisien determinasi sebesar
0,129 yang menunjukkan bahwa 12,9% dipengaruhi oleh dosis inokulum propagul

mikoriza dan 87,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

4.3.4 Hubungan Antara Jenis dan Dosis Inokulum Jamur Mikoriza terhadap
Pertumbuhan (Tinggi Tanaman) pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor dosis dan jenis inokulum
pupuk mikoriza, pada kedua jenis inokulum memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap variabel tinggi tanaman. Hasil korelasi antara faktor dosis
dan jenis inokulum pupuk mikoriza terhadap tinggi tanaman disajikan pada gambar

4.20 dan gambar 4.21 berikut:
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Gambar 4.20 Grafik Korelasi Dosis Inokulum Spora Mikoriza terhadap Tinggi Tanaman
pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil korelasi antara dosis inokulum spora mikoriza terhadap variabel tinggi
tanaman (gambar 4.20) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,401 yang berarti
memiliki tingkat keeratan hubungan sedang dengan koefisien determinasi sebesar
0,161 yang menunjukkan bahwa 16,1% dipengaruhi oleh dosis inokulum spora
mikoriza dan 83,9% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berikut merupakan gambar dari grafik korelasi faktor dosis inokulum
propagul mikoriza terhadap variabel tinggi tanaman pada tanaman seledri (Apium

graveolens L.):
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Gambar 4.21 Grafik Korelasi Dosis Inokulum Propagul Mikoriza terhadap Tinggi
Tanaman pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil korelasi antara dosis inokulum propagul mikoriza terhadap variabel
tinggi tanaman (gambar 4.21) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,548 yang

berarti memiliki tingkat keeratan hubungan sedamg dengan koefisien determinasi
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sebesar 0,299 yang menunjukkan bahwa 30% dipengaruhi oleh dosis inokulum

propagul mikoriza dan 70% dipengaruhi oleh faktor lain.

4.3.5 Hubungan Antara Jenis dan Dosis Inokulum Jamur Mikoriza terhadap Hasil
Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)
a. Berat Segar Tajuk

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor dosis dan jenis inokulum
pupuk mikoriza, pada kedua jenis inokulum memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap variabel berat segar tajuk. Hasil korelasi antara faktor dosis
dan jenis inokulum pupuk mikoriza terhadap berat segar tajuk disajikan pada

gambar 4.22 dan gambar 4.23 berikut:
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Gambar 4.22 Grafik Korelasi Dosis Inokulum Spora Mikoriza terhadap Berat Segar Tajuk
pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil korelasi antara dosis inokulum spora mikoriza terhadap variabel berat
segar tajuk (gambar 4.22) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,196 yang berarti
memiliki tingkat keeratan hubungan sangat rendah dengan koefisien determinasi
sebesar 0,0383 yang menunjukkan bahwa 3,8% dipengaruhi oleh dosis inokulum
spora mikoriza dan 96,2% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berikut merupakan gambar dari grafik korelasi faktor dosis inokulum
propagul mikoriza terhadap variabel berat segar tajuk pada tanaman seledri (Apium

graveolens L.):
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Gambar 4.23 Grafik Korelasi Dosis Inokulum Propagul Mikoriza terhadap Berat Segar
Tajuk pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil korelasi antara dosis inokulum propagul mikoriza terhadap variabel
berat segar tajuk (gambar 4.23) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,453 yang
berarti memiliki tingkat keeratan hubungan sedang dengan koefisien determinasi
sebesar 0,206 yang menunjukkan bahwa 20,6% dipengaruhi oleh dosis inokulum

propagul mikoriza dan 79,4% dipengaruhi oleh faktor lain.

b. Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor dosis dan jenis inokulum
pupuk mikoriza, pada kedua jenis inokulum memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap variabel jumlah daun. Hasil korelasi antara faktor dosis dan jenis

inokulum pupuk mikoriza terhadap jumlah daun disajikan pada gambar 4.24 dan

gambar 4.25 berikut:
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Gambar 4.24 Grafik Korelasi Dosis Inokulum Spora Mikoriza terhadap Jumlah Daun pada
Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)
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Hasil korelasi antara dosis inokulum spora mikoriza terhadap variabel
jumlah daun (gambar 4.24) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,623 yang berarti
memiliki tingkat keeratan hubungan kuat dengan koefisien determinasi sebesar
0,389 yang menunjukkan bahwa 38,9% dipengaruhi oleh dosis inokulum spora
mikoriza dan 61,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berikut merupakan gambar dari grafik korelasi faktor dosis inokulum
propagul mikoriza terhadap variabel jumlah daun pada tanaman seledri (Apium

graveolens L.):
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Gambar 4.25 Grafik Korelasi Dosis Inokulum Propagul Mikoriza terhadap Jumlah Daun
pada Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)

Hasil korelasi antara dosis inokulum propagul mikoriza terhadap variabel
jumlah daun (gambar 4.25) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,664 yang berarti
memiliki tingkat keeratan hubungan kuat dengan koefisien determinasi sebesar 0,44
yang menunjukkan bahwa 44% dipengaruhi oleh dosis inokulum propagul mikoriza

dan 56% dipengaruhi oleh faktor lain.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh jenis dan dosis inokulum
jamur mikoriza arbuskula terhadap kolonisasi, serapan P, pertumbuhan, dan hasil
tanaman seledri (Apium graveolens L.) yang telah dilakukan, memberikan
pengaruh yang berbeda-beda terhadap variabel yang diamati. Berdasarkan tabel 4.2

dapat diketahui bahwa pemberian jenis dan dosis inpkulum mikoriza memberikan
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pengaruh yang berbeda nyata terhadap variabel infeksi jamur mikoriza dan jumlah
daun, namun memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap variabel lainnya.

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa perlakuan yang
memberikan hasil terbaik terhadap variabel infeksi akar adalah pada jenis inokulum
propagul dengan dosis 40 gram/tanaman (M5) dengan rata-rata 53,75% yang
tergolong kelas 4 dan termasuk kategori infeksi kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
pada dosis 40 gram/tanaman sudah cukup optimal untuk meningkatkan infeksi
mikoriza pada tanaman seledri. Hal ini sesuai dengan penelitian Syarif (2001), yang
menjelaskan bahwa pembentukan kolonisasi jamur mikoriza pada suatu tanaman
dapat mencapai dapat diinokulasikan hingga batas dosis tertentu, sehingga pada
dosis 60 gram/tanaman presentase infeksi mikoriza menjadi menurun. Tanah yang
tidak disterilisasi juga dapat menyebabkan hasil presentase infeksi mikoriza
menjadi rendah dan tidak berbeda secara signifikan dengan perlakuan kontrol, hal
ini dikarenakan tanah non steril dapat membawa mikoriza indigenous serta mikroba
atau patogen yang berkembang di dalam tanah dan dapat menghambat
pembentukan inokulasi. Sesuai dengan penelitian Dewi dkk (2017) dan Khaliel
(2010), yang menyebutkan bahwa sterilisasi tanah berfungsi untuk menghilangkan
mikroba yang tidak diinginkan (bersifat kontaminan) yang dapat menghambat
proses kolonisasi atau terjadi persaingan antar mikroorganisme dalam tanah,
sehigga dapat merusak kualitas inokulan.

Pembentukan asosiasi mikoriza pada perakaran tanaman akan lebih
responsif pada kondisi tanah yang kurang subur, sehingga pada perlakuan kontrol
juga menghasilkan infeksi pada perakaran tanaman. Menurut Ortas (2019), dalam
kondisi lapangan mikoriza indigenous juga memiliki kemampuan dalam
menginfeksi akar tanaman seperti pupuk mikoriza yang diberikan secara langsung.
Infeksi mikoriza pada akar tanaman dibuktikan dengan adanya hifa intraradikal dan
ekstraradikal, arbuskula, vesikel, serta spora yang ditemukan dalam akar tanaman
(Campo et al., 2020). Menurut Nurhayati (2019), inokulum propagul mikoriza
mengandung beberapa komponen seperti spora, hifa, miselium, tanah, serta akar
yang terinfeksi, sehingga lebih cepat dan lebih mudah dalam proses menginfeksi

akar tanaman daripada inokulum spora. Pemberian inokulasi mikoriza akan
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memberikan respon yang lebih baik pada tanaman apabila dilakukan pada saat
sebelum pindah tanam atau pada saat proses pembenihan. Hal ini dapat menjamin
bahwa nantinya perakaran tanaman telah terinokulasi oleh mikoriza sebelum
dipindah tanam (Ortas, 2019).

Pemberian inokulum mikoriza memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap variabel kadar P jaringan. Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa
pemberian perlakuan jenis dan dosis mikoriza memberikan hasil terbaik pada
perlakuan jenis inokulum spora dengan dosis 25 spora (M1) dengan rata-rata kadar
P jaringan sebesar 0,093% dibandingkan perlakuan kontrol. Rendahnya nilai kadar
P jaringan diduga disebabkan karena mikoriza tidak hanya menyerap unsur hara P
namun juga unsur hara yang lain seperti unsur N. Berdasarkan penelitian Bowles
et al. (2016), mikoriza memiliki kemampuan dalam penyerapan unsur hara seperti
N dan P dapat membantu meningkatkan proses fotosintesis pada daun. Berdasarkan
penelitian Sukmawati dkk. (2014), pengaplikasian pupuk mikoriza dinilai sangat
tepat dalam meningkatkan kandungan P dalam tanah, selain itu dengan adanya
mikoriza yang menginfeksi akar tanaman dapat membentuk hifa eksternal yang
mampu menyerap unsur P dalam tanah, sehingga kadar P jaringan dalam tanaman
akan meningkat. Adanya mikoriza yang menginfeksi tanaman dapat memperluas
jangkauan akar dalam menyerap hara atau melalui pelepasan ikatan kimia yang
dapat melepaskan ikatan hara dalam tanah.

Pemberian inokulum mikoriza pada tanaman tanpa penambahan pupuk P
dapat membantu meningkatkan kadar P pada jaringan tanaman sebesar 14,1%
sampai 30,2 % (Trisilawati dkk., 2001). Penelitian Rahman dkk. (2019) dan Geneva
et al. (2006), menyebutkan bahwa penambahan pupuk P pada tanaman dapat
meningkatkan jumlah unsur P yang diserap oleh akar tanaman menjadi lebih banyak
serta dapat meningkatkan biomassa tanaman, sehingga perlu dikombinasikan
pemberian inokulum mikoriza dengan pupuk P agar dapat meningkatkan kadar P
pada tanaman. Nguyen et al. (2019), juga mengungkapkan bahwa penambahan
unsur hara P ke dalam tanah dapat membantu meningkatkan kandungan P pada

tajuk tanaman. Pemberian inokulasi mikoriza secara nyata dapat menghasilkan
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kandungan P lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman tanpa inokulasi mikoriza.
Hal ini dapat membantu dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.

Pemberian inokulum mikoriza arbuskula memberikan pengaruh yang tidak
nyata terhadap variabel serapan P. Berdasarkan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa
serapan P tertinggi terdapat pada perlakuan jenis inokulum spora dosis 25
spora/tanaman (M1) dengan rata-rata serapan P sebesar 0,217 g/tanaman. Hal ini
sejalan dengan nilai kadar P jaringan pada perlakuan dosis 25 spora juga
menunjukkan nilai kadar P tertinggi sehingga menyebabkan serapan P pada
perlakuan ini juga memiliki nilai tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Nilai
serapan P diperoleh dengan mengalikan nilai kadar P jaringan dengan berat kering
tanaman, sehingga besar kecilnya nilai serapan P dipengaruhi oleh kadar P dalam
jaringan tanaman dan berat kering tanaman. Berdasarkan penelitian Fitriyah (2012),
pemberian inokulum mikoriza tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
variabel serapan P, disebabkan karena adanya infeksi mikoriza indigenous yang
berasal dari tanah dan kondisi tanah yang tidak disterilisasi menyebabkan
berkembangnya mikroba kontaminan dalam tanah, sehingga tidak terdapat
perbedaan yang nyata dengan perlakuan tanpa mikoriza. Selain itu, rendahnya
peningkatan serapan P pada tanaman juga disebabkan oleh keefektifan jamur
mikoriza dalam kemampuannya untuk menyebarkan miselium secara luas serta
keefisienannya dalam menyerap unsur hara.

Menurut Masria (2015), mikoriza berperan dalam penyerapan dan
ketersediaan P melalui 2 cara yaitu pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung. Pengaruh langsung ini dimana mikoriza membentuk jalinan hifa
eksternal yang dapat menembus ruang pori tanah serta memperluas daya serap
perakaran tanaman. Pengaruh tidak langsung yaitu dengan cara memodifikasi
fisiologis tanaman. Menurut Sato ef al. (2015) dan Sato et al. (2019) menyatakan
bahwa akar tanaman yang diinokulasi mikoriza akan memodifikasi perakaran
tanaman dengan cara melepaskan asam-asam organik dan enzim fosfatase melalui
hifa ekstraradikal yang dapat membantu mineralisasi P dalam tanah. Pada kondisi

tanah yang kurang subur khususnya tanah dengan kadar P rendah aktivitas enzim
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fosfatase (ACP) akan semakin meningkat sehingga pelepasan ACP dalam tanah
juga akan semakin tinggi.

Pemberian inokulum mikoriza arbuskula memberikan pengaruh yang tidak
nyata terhadap variabel volume akar tanaman. Berdasarkan gambar 4.5 dapat
diketahui bahwa volume akar tertinggi terdapat pada perlakuan dengan jenis
inokulum propagul pada dosis 40 gram/tanaman dengan rata-rata 5,50 ml.
Pengaplikasian mikroiza pada tanaman dapat meningkatkan volume akar karena
mikoriza membentuk hifa yang lebih halus, sehingga memiliki daya jelajah yang
lebih tinggi bahkan hingga pori-pori tanah yang lebih kecil. Menurut Mu et al.
(2020), jamur mikoriza memiliki kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan
dan membentuk morfologi akar dengan membentuk akar yang lebih halus, hal ini
dapat meningkatkan luas permukaan akar sehingga dapat meningkatkan
penyerapan nutrisi dan air dalam tanah. Adanya aplikasi mikoriza mampu
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar, sehingga volume akar pada
tanaman juga akan semakin meningkat. Penelitian Sheng ef al. (2009) dan Wu et
al. (2012), menyebutkan bahwa pemberian inokulum mikoriza pada tanaman dapat
meningkatkan massa akar, meningkatkan panjang akar, luas permukaan akar, serta
volume akar dibandingkan dengan tanaman yang tanpa diberikan mikoriza.
Pemberian mikoriza juga dapat meningkatkan aktivitas akar dalam penyerapan
unsur hara pada tanah.

Pemberian inokulum mikoriza arbuskula memberikan pengaruh yang tidak
nyata terhadap variabel berat segar akar. Berdasarkan gambar 4.6 dapat diketahui
bahwa berat segar akar tertinggi terdapat pada perlakuan jenis inokulum propagul
dosis 40 gram/tanaman dengan rata-rata 6,00 gram. Pemberian inokulum mikoriza
memiliki kemampuan untuk menyerap unsur hara lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan tanpa mikoriza, khususnya unsur P. Unsur hara P merupakan salah satu
unsur makro yang juga berfungsi dalam pembentukan dan perkembangan akar
tanaman. Mikoriza yang terbentuk dalam perakaran tanaman akan membentuk hifa-
hifa yang memiliki daya jelajah yang luas dan dapat menembus lapisan luar akar
sehingga membantu penyerapan unsur hara dan air, sehingga bertambahnya

panjang akar dan semakin luas jangkauan akar maka berat segar akar akan semakin
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meningkat (Purba dkk., 2014). Hal ini sesuai dengan penelitian Jabborova et al.
(2021) yang menyebutkan bahwa penambahan mikoriza dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan akar seperti panjang akar total mencapai 43%,
area proyeksi 35%, diameter akar 50%, serta volume akar sebesar 34%
dibandingkan dengan perlakuan tanpa mikoriza. Menurut Malik dkk. (2017),
penyerapan unsur hara yang baik akan dimanfaatkan oleh tanaman untuk
membentuk metabolisme yang nantinya akan difokuskan pada perkembangan akar
terlebih dahulu agar dapat menyokong pertumbuhan tanaman.

Pemberian inokulum mikoriza arbuskula memberikan pengaruh yang tidak
nyata terhadap variabel berat kering akar. Berdasarkan gambar 4.7 dapat diketahui
bahwa berat akar tertinggi terdapat pada perlakuan jenis inokulum propagul dengan
dosis 40 gram/tanaman (M5) dengan rata-rata berat kering akar yaitu 1,15 gram.
Hal ini sejajar dengan nilai berat segar akar, dimana pada perlakuan tersebut
menghasilkan berat segar dan berat kering akar tertinggi. Menurut Febriyono dkk.
(2017), berat kering akar didefinisikan sebagai akumulasi dari adanya hasil
fotosintesis, serapan unsur hara, air, dan cahaya matahari. Besar kecilnya nilai berat
kering akar dipengaruhi oleh kemampuan perakaran tanaman dalam menyerap air
dan unsur hara. Semakin besar nilai berat kering akar, maka semakin tinggi
kemampuan akar dalam menyerap air. Berdasarkan penelitian Pellegrino et al.
(2020), pemberian inokulum mikoriza dapat meningkatkan berat kering akar secara
signifikan, hal ini disebabkan karena adanya peningkatan biomassa pada perakaran
tanaman. Pemberian inokulasi mikoriza pada tanaman dapat meningkatkan berat
kering akar hingga 22,53% dibandingkan dengan perlakuan kontrol (Wang et al.,
2019).

Pemberian inokulum mikoriza arbuskula berpengaruh tidak nyata terhadap
variabel berat segar tajuk. Berdasarkan gambar 4.8 dapat diketahui bahwa berat
segar tajuk tertinggi terdapat pada perlakuan dengan jenis inokulum propagul pada
dosis 40 gram/tanaman (M5) dengan rata-rata berat segar tajuk mencapai 26,04
gram. Berat segar tajuk pada tanaman dipengaruhi oleh pertumbuhan dan
perkembangan tanaman seperti penambahan tinggi tanaman, jumlah daun, serta

jumlah tangkai pada tanaman seledri, sehingga pertumbuhan dan perkembangan
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yang baik pada tanaman seledri akan meningkatkan berat segar tajuk. Menurut Pons
et al. (2020), pemberian inokulum mikoriza pada tanaman dapat membentuk
hubungan yang menguntungkan. Salah satunya yaitu mikoriza dapat menghasilkan
fitohormon seperti sitokinin, auksin, dan giberelin yang dapat memberikan efek
positif bagi tanaman. Fitohormon yang dihasilkan oleh jamur mikoriza
dimanfaatkan tanaman dalam proses pembelahan dan perkembangan sel tanaman,
sehingga dapat meningkatkan berat segar tajuk tanaman. Mikoriza yang
diinokulasikan pada tanaman akan membentuk hifa-hifa yang dapat menembus
ruang pori tanah yang lebih kecil sehngga dapat meningkatkan penyerapan unsur
hara yang diperlukan tanaman sehingga dapat meningkatkan berat tajuk tanaman.
Hal ini sejalan dengan penelitian Herliana dkk. (2018), yang menyebutkan bahwa
mikoriza mampu melakukan perluasan akar untuk menngoptimalkan penyerapan
unsur hara dan air agar dapat digunakan tanaman dalam proses fotosintesis, hasil
fotosintat akan di translokasikan ke seluruh bagian tanaman sehingga dapat
meningkatkan berat segar tajuk tanaman.

Pemberian inokulum mikoriza memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap variabel berat kering tajuk. Berdasarkan gambar 4.9 dapat diketahui
bahwa berat kering tajuk tertinggi terdapat pada perlakuan jenis inokulum propagul
dengan dosis 40 gram/tanaman (M5) dengan rata-rata berat kering tajuk sebesar
2,48 gram. Berat kering tajuk tanaman dipengaruhi oleh adanya kadar air dan unsur
hara yang terserap dalam tanaman, dimana mikoriza dapat membantu penyerapan
unsur hara dan air yang berperan penting dalam proses fotosintesis. Berat kering
tanaman merupakan hasil dari proses fotosintesis yang membentuk biomassa pada
tanaman, sehingga pengukuran berat kering tajuk digunakan untuk mengetahui
hasil dari proses fotosintesis (Ardiansyah dan Agustina, 2021). Berdasarkan
penelitian Bowles et al. (2016), pemberian inokulum mikoriza arbuskula pada
tanaman dapat meningkatkan biomassa tajuk tanaman. Hal ini dikarenakan
kemampuan mikoriza dalam penyerapan unsur hara seperti N dan P dapat
membantu meningkatkan proses fotosintesis pada daun. Proses fotosintesis yang
tinggi akan meningkatkan pula asimilasi karbon (C), sehingga produksi biomassa

tajuk tanaman akan lebih tinggi.
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Pemberian inokulum mikoriza arbuskula memberikan pengaruh yang tidak
nyata terhadap variabel root/shoot ratio. Nilai root/shoot ratio dapat diketahui
dengan membandingkan berat kering akar dengan berat kering tajuk, sehingga jika
perkembangan akar lebih besar daripada perkembangan tajuk maka akan
menghasilkan nilai rasio yang lebih besar. Berdasarkan gambar 4.10 dapat
diketahui bahwa nilai root/shoot ratio yang paling tinggi terdapat pada perlakuan
jenis inokulum propagul dosis 40 gram/tanaman (M5) dengan rata-rata nilai ratio
sebesar 0,450. Besar kecilnya nilai root/shoot ratio dipengaruhi oleh adanya
ketersediaan dan kecukupan air bagi tanaman. Jika tanaman mendapatkan air dan
unsur hara yang cukup, maka nilai root/shoot ratio akan semakin rendah.hal ini
sesual dengan penelitian Ai dan Torey (2013), nilai root/shoot ratio yang tinggi
merupakan salah satu indikator bahwa ketersediaan air dari dalam tanah berkurang.
Hal ini merupakan karakter morfologi tanaman yang menunjukkan bahwa tanaman
telah kekurangan air.

Pada saat kekurangan air tanaman perakaran tanaman cenderung lebih
berkembang sehingga pertumbuhan tajuk menurun, hal ini merupakan salah satu
bentuk pertahanan diri agar tanaman dapat bertahan. Ketika tanaman kekurangan
air, hasil dari fotosintesis akan ditranslokasikan pada bagian akar, sehingga
pertumbuhan akan lebih difokuskan pada pertumbuhan dan perkembangan akar
untuk mengatasi cekaman akibat kekeringan (Kurniasih dkk., 2008). Rendahnya
nilai root/shoot ratio menunjukkan bahwa tanaman mendapatkan kecukupan air
serta penyerapan unsur hara dan air dapat berjalan dengan baik. Pada hasil
penelitian ini dapat diketahui pada gambar 4.10 nilai root/shoot ratio terendah
terdapat pada perlakuan jenis inokulum propagul dosis 60 gram/tanaman (M6)
dengan rata-rata 0,220. Berbeda dengan hasil penelitian Tobar ef al. (1994) dan
Oladele (2015) yang menyebutkan bahwa pemberan inokulasi mikoriza pada
tanaman dapat menghasilkan shoot/root ratio yang lebih tinggi daripada tanaman
tanpa perlakuan mikoriza. Tingginya nilai shoot/root ratio menunjukkan bahwa
mikoriza memberikan efektivitas yang tinggi terhadap tanaman.

Pemberian inokulum mikoriza memberikan pengaruh yang tidak nyata

terhadap variabel tinggi tanaman.berdasarkan gambar 4.11 dapat diketahui bahwa
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tinggi tanaman paling baik terdapat pada perlakuan jenis inokulum propagul pada
dosis 40 gram/tanaman (MS5) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 48,63 cm.
Pemberian inokulum mikoriza memberikan hasil yang lebih baik jika dibandingkan
dengan perlakuan tanpa mikoriza, karena akar tanaman yang terinfeksi mikoriza
dapat membentuk hifa yang membantu penyerapan nutrisi dan air dari dalam tanah.
Mikoriza akan mudah bersimbiosis pada tanah yang kurang subur atau kekurangan
unsur hara. Pada kondisi tersebut mikoriza akan membentuk hifa yang memperluas
sistem perakaran tanaman. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan akar dalam
menyerap unsur hara dan air serta mentranslokasikan hara dari akar ke bagian daun
yang selanjutnya akan diolah menjadi bagian dari proses fotosintesis (Masria,
2015). Menurut Zou et al. (2017), pemberian inokulum mikoriza dengan pemberian
air yang cukup dapat meningkatkan konsentrasi hormon auksin (IAA) sebesar 25%
dibandingkan dengan perlakuan tanpa mikoriza. Berdasarkan penelitian Prasasti
(2013), menyebutkan bahwa tanaman yang diinokulasi mikoriza mengandung
fitohormon seperti auksin yang lebih tinggi daripada tanaman tanpa perlakuan
mikoriza, sehingga semakin tinggi dosis mikoriza yang diberikan ke tanaman maka
tinggi tanaman akan semakin meningkat, namun pada penelitian ini pemberian
inokulum propagul pada dosis 40 gram sudah optimal untuk meningkatkan tinggi
tanaman.

Pemberian inokulum mikoriza memberikan pengaruh yang nyata terhadap
variabel jumlah daun. Berdasarkan gambar 4.13 dapat diketahui bahwa pemberian
inokulum mikoriza memberikan hasil jumlah daun tertinggi terdapat pada
perlakuan jenis inokulum propagul pada dosis 40 gram/tanaman (M5) dengan rata-
rata jumlah daun 62,25. Pertumbuhan daun pada tanaman dipengaruhi oleh adanya
ketersediaan air bagi tanaman. Adanya aplikasi mikoriza sangat berperan penting
dalam membantu penyerapan air sehingga kebutuhan air tanaman dapat tercukupi
secara optimal untuk pembentukan daun dan bagian tanaman lainnya (Kuswandi
dan Sugiyarto, 2015). Berdasarkan penelitian Rokhminarsi dkk. (2012), pemberian
inokulum mikoriza pada tanaman diduga mampu menyerap unsur hara nitrogen dan
air yang berperan penting dalam pertumbuhan vegetative tanaman seperti

membantu meningkatkan jumlah daun. Menurut Behrooz et al. (2019),
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mengungkapkan bahwa tanaman yang terinfeksi oleh mikoriza dapat meningkatkan
jumlah daun tanaman dibandingkan dengan tanpa perlakuan mikoriza, hal ini
diduga karena adanya peningkatan penyerapan unsur hara dan air karena adanya

hifa mikoriza pada perakaran tanaman.



5.1
1.

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Inokulasi mikoriza dapat meningkatkan infeksi jamur mikoriza dan jumlah
daun tanaman seledri.

Inokulum propagul jamur mikoriza memberikan pengaruh yang lebih baik
daripada inokulum spora terhadap variabel berat segar akar, berat kering akar,
berat segar tajuk, berat kering tajuk, root/shoot ratio, tinggi tanaman, dan
jumlah daun.

Dosis inokulum yang paling optimal adalah propagul 40gram/tanaman
terhadap variabel berat segar akar, berat kering akar, berat segar tajuk, berat

kering tajuk, root/shoot ratio, tinggi tanaman, dan jumlah daun.

Saran

Perlu dilakukan sterilisasi tanah untuk mengetahui efektifitas mikoriza dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman seledri.

Sebaiknya pengaplikasian mikoriza dilakukan saat penyemaian atau sebelum
tanaman dipindah tanam untuk menjamin pembentukan kolonisasi mikoriza.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai inokulasi spora dan propagul

jamur mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman seledri.
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Lampiran 2 Kriteria Penelitian Hasil Analisis tanah

Milai
Parameter tanah * Sangat : . . Sangat
Sl Rendah  Sedang Tingm sitcaind

(%) =] 1-2 23 3-5 =5
M (M) =111 a2 02105 0,51-0.75 =75
i =5 5-10 11-15 16-25 =35
P, HO1 25% (mg 100g7") <15 15-20 40 41-60 =60
P2(}s Bray (ppm ) <4 5-7 B-10 11-15 =15
P20} Olsen {ppm ) <5 5-10 11-15 16-20 =20
K0 HCT 25% (mg 100g™) <10 10-20 21-40 41-60 =il
KTKAMEC (me 100 g tanah™) <5 5-16 17-24 2540 =4
Susunan kation
C'a (me 100 g anah™) <3 2.5 6-10 11-20 =2()
Mg (me 100 g tanah™) =13 0.4-1 1,120 21-80 =%
K (me 100 g tanah™) 1,1 0,1-0,3 (4-0.5 0,6-1.00 =1
Na {mic 100 g tanaki') =,1 0,1-0.3 0407 0,810 1
Kejenuhan Basa (%) <2{) 2024 41-60 al-30 =80
Kejenuban Alumuniom (%) <5 5-10 1-24 20-40 =40
Cadangan nuneral (%) =5 5-10 11-20 20-40 =40
SalimtasDHL (4% m™) <1 -2 2-3 3-4 =4
Perseniase natrmm dapat tnkadESP (%) <2 2-3 5-10 115 =15

SEEAL | e Agik | ot ABE S

mEasam masam alkalis

pH Hy0 <4.5 4.5-55 5,565 6,6-7.5 7.6-8.5 =85




Lampiran 3 Deskripsi Tanaman Seledri Varietas Amigo

LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN

NOMOR  : 259WKpi/TP. 24005/ 200

TAMNGGAL @ 8 Mei 2000

DESKRIPS] SELEDRI VARIETAS AMIGD

Asal tanaman hasil seleksi galur SL (4] imroduksi dari Belanda
Golongnn bersari bebas

Umur panen (setelah semail} Qi — 100 heari

Tinggi tanaman 30— 35 em

Bentuk tanaman tegak dan tangkai yang cubup panjang

Warna hatung hijaun tus

‘Warna daun hijau tua

Ukuran daon 2 —3 eme (25 — 30 em dengan tangkai)

Anakan banyak dan produlktif {17 — 20 anakan per rumpan
Potersi hasil 100 toaha

K otzhonan terhadap penyakit toberan terhadap serangan pervakit Altermarie
Dacrah adapasi dataran menengah sampai tingg

Sifar khusarg merupakan scledni potong

PenelitifPengusal

PT. East West Seed Indonesia



Lampiran 4 Hasil Analisis Kadar P Jaringan

yons

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER - FAKULTAS PERTANIAN
PROGRAM STUDI ILMU TANAH
J1. Kalimantan 111/23 Jember 68121

Telp/Fax : (0331) 336142 Email : jasa analisis.@unej.ac. id

HASIL ANALISA KIMIA
Asal contoh dari . Rike Nur Agustin
Kode : PT 1001/2022 s.d PT 1028/2022
Jenis : Jaringan tanaman
Status contoh : Disampling pemohon
Tanggal terima ;03 Januari 2022
r Hasil analisa
No | Kode sampel Kode Lab P;0s Keterangan
(%)
1. | MOUI PT 1001/2022 0,08
2. | MOU2 PT 1002/2022 0,04
3. | MOU3 PT 1003/2022 0,07
4, | MOU4 PT 1004/2022 0,07
5. | M1Ul PT 1005/2022 0,08
6. | M1U2 PT 1006/2022 0,09
7. | M1U3 PT 1007/2022 0,0
8. | MIU4 PT 1008/2022 0,10
9. | M2U1 PT 1009/2022 0,06
10. | M2U2 PT 1010/2022 0,05
11. | M2U3 PT 1011/2022 0,09
12. | M2U4 PT 1012/2022 0,07
13. | M3U1 PT 1013/2022 0,06
14. { M3U2 PT 1014/2022 0,06
15. | M3U3 PT 1015/2022 0,05
16. | M3U4 PT 1016/2022 0,07
17. | M4U1 PT 1017/2022 0,05
18. | M4U2 PT 1018/2022 0,10
19. | M4U3 PT 1019/2022 0,08
20. | M4U4 PT 1020/2022 0,05
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER - FAKULTAS PERTANIAN
PROGRAM STUDI ILMU TANAH
1. Kalimantan 111/23 Jember 68121

Telp/Fax : (0331) 336142 Email : jasa analisis.@unej.ac.id

Hasil analisa

No | Kode sampel Kode Lab P,0s Keterangan

(%)
21. | M5UI PT 1021/2022 0,10
22. | M5U2 PT 1022/2022 0,05
23. | M5U3 PT 1023/2022 0,03
24, | M5U4 PT 1024/2022 0,02
25. | M6U1 PT 1025/2022 0,09
26. | M6U2 PT 1026/2022 0,06
27. | M6U3 PT 1027/2022 0,02
28. | M6U4 PT 1028/2022 0,04
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Lampiran 4 Hasil Analisis Variabel Infeksi Jamur Mikoriza

Dependent Variable: DERAJAT_INFEKSI

Tests of Between-Subjects Effects

MIKORIZA ULANGAN TOTAL
(M) 1 2 3 4| PERLAKUAN | RATA-RATA
MO 30 | 25 | 40 | 35 130 32,5
Ml 30 | 40 [ 30 | 35 135 33,75
M2 40 | 40 [ 30 | 45 155 38,75
M3 55 35 | 50 | 30 170 42,5
M4 40 | 50 | 55 [ 50 195 48,75
M5 50 | 45 | 55 | 65 215 53,75
M6 40 | 50 | 35 | 25 150 37,5
TOTAL
ULANGAN | 285 | 285 | 295 | 285 1150 41,071
RATA-RATA | 40,71 | 40,71 [ 42,14 | 40,71 |

Type 1l Sum of )
Source Squares df Mean Square F Sig. b
Corrected Model 1467.8572 6 244.643 3.670 .012 .
Intercept 47232.143 1 47232.143  708.482 .000 *
Dosis_Mikoriza 1467.857 6 244.643 3.670 .012 *
Error 1400.000 21 66.667
Total 50100.000 28
Corrected Total 2867.857 27
a. R Squared = .512 (Adjusted R Squared = .372)
DERAJAT_INFEKSI
Duncan@®
Subset .
notasi
Dosis_Mikoriza N 1 3
0 4  32.5000 a
25 spora 4  33.7500 a
60 gram 4 37.5000 37.5000 ab
50 spora 4 38.7500 38.7500 ab
75 spora 4 425000 42.5000 42.5000 abc
20 gram 4 48.7500  48.7500 bc
40 gram 4 53.7500 @
Sig. 134 .087 .078

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 66.667.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

b. Alpha = 0,05.
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Dependent Variable: KADAR_P_JARINGAN

Tests of Between-Subjects Effects

Type [l Sum of }
Source Squares df Mean Square F Sig. notas!
Corrected Model .0052 6 .001 1.587 .200 ns
Intercept 120 1 120 238.639 .000 *
Dosis_Mikoriza .005 6 .001 1.587 200 ns
Error .011 21 .001
Total 135 28
Corrected Total .015 27
a. R Squared =,312 (Adjusted R Squared = ,115)
KADAR_P_JARINGAN

Duncan?®

Subset _
Dosis_Mikoriza N 1 Lo
40 gram 4 .0500 a
60 gram 4 .0625 a
75 spora 4 .0600 .0600 ab
0 4 .0650 .0650 ab
50 spora 4 .0675 .0675 ab
20 gram 4 .0700 .0700 ab
25 spora 4 .0925 b
Sig. .276 .078

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = ,001.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.

b. Alpha = 0,05.

MIKORIZA ULANGAN TOTAL
M) 1 2 3 4 | PERLAKUAN | RATA-RATA
MO 0,08 | 0,04 [ 0,07 | 0,07 0,26 0,065
Ml 0,08 | 0,09 [ 0,10 | 0,10 0,37 0,093
M2 0,06 | 0,05 [ 0,09 | 0,07 0,27 0,068
M3 0,06 | 0,06 [ 0,05 | 0,07 0,24 0,060
M4 0,05 | 0,10 [ 0,08 | 0,05 0,28 0,070
M5 0,10 | 0,05 [0,03 | 0,02 0,20 0,050
M6 0,09 | 0,06 [ 0,02 | 0,04 0,21 0,053

TOTAL
ULANGAN | 052 | 045 | 044 | 042 1,83 0,07
RATA-RATA [ 0,074 | 0,064 | 0,063 | 0,061 | GTGTRNGGE
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: SERAPAN_P

MIKORIZA ULANGAN TOTAL
(M) 1 2 3 4| PERLAKUAN | RATA-RATA
MO 0,190 | 0,077 [ 0,211 | 0,165 0,643 0,161
Ml 0,168 | 0,293 | 0,184 | 0,222 0,867 0,217
M2 0,115 | 0,140 [ 0,160 | 0,190 0,606 0,151
M3 0,172 | 0,173 [ 0,082 | 0,237 0,663 0,166
M4 0,191 | 0,196 [ 0,108 | 0,126 0,621 0,155
M5 0,239 | 0,197 | 0,120 | 0,083 0,639 0,160
M6 0,145 | 0,141 [ 0,060 | 0,114 0,460 0,115
TOTAL

ULANGAN | 1:219 | 1,216 | 0,925 | 1,138 4,497 0,161

RATA-RATA | 0,174 | 0,174 [ 0,132 | 0,162 |

Type Il Sum of )
] notasi

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model ,0222 6 ,004 1,241 ,326 ns
Intercept ,723 1 , 723 250,211 ,000 **
Dosis_Mikoriza ,022 6 ,004 1,241 ,326 ns
Error ,061 21 ,003
Total ,805 28
Corrected Total ,082 27

a. R Squared =,262 (Adjusted R Squared = ,051)

SERAPAN P

Duncana®

Subset .

notasi

Dosis_Mikoriza N 1 2
60 gram 4 ,1150 a
50 spora 4 ,1513 ,1513 ab
20 gram 4 ,1553 ,1553 ab
40 gram 4 ,1598 ,1598 ab
0 4 ,1608 ,1608 ab
75 spora 4 ,1660 ,1660 ab
25 spora 4 ,2168 b
Sig. ,248 141

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,003.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.

b. Alpha = 0,05.
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Volume_Akar

MIKORIZA ULANGAN TOTAL
(M) 1 2 3 4| PERLAKUAN | RATA-RATA
MO 3 2 2 4 11 2,75
Ml 5 3 2 3 12 3,25
M2 3 4 7 3 17 4,25
M3 4 3 3 5 15 3,75
M4 7 4 3 6 20 5,00
M5 5 4 7 6 22 5,50
M6 2 3 3 4 12 3,00
TOTAL
ULANGAN 29 23 | 27 | 31 110 3,93
RATA-RATA | 4,14 [ 329 [ 386 | 442 | G

Type Il Sum of )
) notasi

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 25,8572 6 4,310 2,382 ,065 ns
Intercept 432,143 1 432,143 238,816 ,000 >
Dosis_Mikoriza 25,857 6 4,310 2,382 ,065 ns
Error 38,000 21 1,810
Total 496,000 28
Corrected Total 63,857 27

a. R Squared = ,405 (Adjusted R Squared = ,235)
Volume_Akar

Duncana®

Subset .

notasi

Dosis_Mikoriza N 1 2 3
0 4 2,7500 a
60 gram 4 3,0000 3,0000 ab
25 spora 4 3,2500 3,2500 ab
75 spora 4 3,7500 3,7500 3,7500 abc
50 spora 4 4,2500 4,2500 4,2500 abc
20 gram 4 5,0000 5,0000 bc
40 gram 4 5,5000 c
Sig. 171 ,071 ,105

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 1,810.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: BERAT_SEGAR_AKAR

MIKORIZA ULANGAN TOTAL
(M) 1 2 3 4| PERLAKUAN | RATA-RATA
MO 2,82 | 407 | 1023 [ 5,96 23,08 5,77
Ml 459 [ 9,11 [ 1,80 [ 4,27 19,77 4,94
M2 551 | 3,65 | 2,31 | 4,01 15,48 3,87
M3 6,12 | 408 | 332 | 6,77 20,29 5,07
M4 8,17 | 2,19 | 2,15 | 8,59 21,10 5,28
M5 3,73 | 5,44 |10,00 | 4,83 24,00 6,00
M6 2,15 | 3,57 | 3,68 | 3,39 12,79 3,20
TOTAL
ULANGAN | 3309 | 3211 | 3349 | 37.82 136,51 4,88
RATA-RATA | 473 | 449 [ 478 | 540 |

Type Il Sum of )
Source Squares df Mean Square F Sig. &
Corrected Model 243772 6 4.063 .629 .705 ns
Intercept 665.535 1 665.535  103.099 .000 *
Dosis_Mikoriza 24.377 6 4.063 .629 .705 ns
Error 135.561 21 6.455
Total 825.473 28
Corrected Total 159.938 27
a. R Squared = .152 (Adjusted R Squared = -.090)
BERAT_SEGAR_AKAR

Duncan@®

Subset )
Dosis_Mikoriza N 1 nolag
60 gram 4 3.1975 a
50 spora 4 3.8700 a
25 spora 4 4.9425 a
75 spora 4 5.0725 a
20 gram 4 5.2750 a
0 4 5.7700 a
40 gram 4 6.0000 a
Sig. .185

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 6.455.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

b. Alpha = 0,05.
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Dependent Variable: BERAT_KERING_AKAR

Tests of Between-Subjects Effects

MIKORIZA ULANGAN TOTAL
M) 1 2 3 4 | PERLAKUAN | RATA-RATA
MO 0,79 | 042 [ 1,15 | 0,67 3,03 0,76
Ml 0,51 | 0,85 [ 0,26 | 0,70 2,32 0,58
M2 048 [ 1,10 | 0,60 | 0,62 2,80 0,70
M3 0,70 [ 0,73 | 0,30 | 1,30 3,03 0,76
M4 0,63 | 023 [ 021 | 087 1,94 0,49
M5 0,50 | 1,41 [ 1,34 ] 1,33 4,58 1,15
M6 0,19 | 0,48 | 0,62 [ 0,53 1,82 0,46
TOTAL
ULANGAN | 380 | 522 | 448 | 6,02 19,52 0,70
RATA-RATA | 0,54 [ 0,75 | 0,64 | 0,36 [ EGTRRGGEE

Type [l Sum of )
) notasi
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1.3012 6 217 2.093 .098 ns
Intercept 13.608 1 13.608  131.338 .000 b
Dosis_Mikoriza 1.301 6 217 2.093 .098 ns
Error 2.176 21 .104
Total 17.085 28
Corrected Total 3.477 27
a. R Squared =,374 (Adjusted R Squared = ,195)
BERAT_KERING_AKAR
Duncanb
Subset )
notasi
Dosis_Mikoriza N 1 2
60 gram 4 4550 a
20 gram 4 .4850 a
25 spora 4 .5800 a
50 spora 4 .7000 .7000 ab
0 4 .7575 .7575 ab
75 spora 4 .7575 7575 ab
40 gram 4 1.1450 b
Sig. .252 .086

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = ,104.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.

b. Alpha = 0,05.
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Lampiran 10 Hasil Analisis Variabel Berat Segar Tajuk

ULANGAN TOTAL
MIKORIZA PERLAKUA | RATA-RATA
(M) 1 2 3 4 o
MO 1650 | 17.66 | 1958 | 18.55 72.29 18.07
Ml 13.99 | 27.10 | 18.11 | 17.10 763 19.08
M2 16,14 | 1511 | 13.13 | 25.81 70.19 17.55
M3 2171 | 2326 | 1426 | 22.72 81.95 20,49
M4 2422 | 17.69 | 12.86 | 18.19 72.96 18.24
M5 2039 | 27.03 | 3330 | 2344 104.16 26,04
M6 16,00 | 1840 | 21.43 | 23.63 79.46 19.87
TOTAL | 1289 | 1462 | 132.6 | 1494
ULANGAN | 5 5 7 4 I 1229
RATA-RATA | 1842 | 20,89 | 18,95 | 21,35 |G

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: BERAT_SEGAR_TAJUK

Type [l Sum of )

Source Squares df Mean Square F Sig. N\
Corrected Model 201.4242 6 33.571 1.602 196  ns
Intercept 11092.658 1 11092.658 529.453 .000 **
Dosis_Mikoriza 201.424 6 33.571 1.602 196 ns
Error 439.975 21 20.951
Total 11734.058 28
Corrected Total 641.399 27
a. R Squared = .314 (Adjusted R Squared = .118)

BERAT_SEGAR_TAJUK
Duncan@®

Subset .

Dosis_Mikoriza N 1 2 e
50 spora 4 17.5475 a
0 4 18.0725
20 gram 4 18.2400
25 spora 4 19.0750 19.0750 ab
60 gram 4 19.8650 19.8650 ab
75 spora 4 20.4875 20.4875 ab
40 gram 4 26.0400 b
Sig. 430 .060

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 20.951.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

b. Alpha = 0,05.
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: BERAT_KERING_TAJUK

Type Il Sum of

MIKORIZA ULANGAN TOTAL
M) 1 2 3 4| PERLAKUAN | RATA-RATA
MO 1,58 | 1,50 [ 1,87 | 1,69 6,64 1,66
Ml 1,59 | 2,40 | 1,58 | 1,52 7,09 1,77
M2 144 | 1,70 | 1,18 [ 2,10 6,42 1,61
M3 2,16 | 2,15 | 1,33 | 2,08 7,72 1,93
M4 3,18 | 1,73 | 1,14 | 1,65 7,70 1,93
MS 1,89 | 2,52 [ 2,65 | 2,84 9,90 2,48
M6 142 | 1,87 | 2,37 | 2,32 7,98 2,00
TOTAL
ULANGAN | 13:26 | 13,87 | 12,12 | 14,20 52,45 1,91
RATARATA | 1,89 | 1,98 | 1,73 | 2,03 |

‘ notasi

Source Squares df Mean Square F Sig. |
Corrected Model 2.0062 6 .334 1.417 255 ns
Intercept 102.032 1 102.032  432.333 000
Dosis_Mikoriza 2.006 6 334 1.417 .255 ns
Error 4,956 21 .236 ‘

Total 108.994 28

Corrected Total 6.962 27

a. R Squared =,288 (Adjusted R Squared = ,085)

BERAT_KERING_TAJUK

Duncan@®

QY notasi
Dosis_Mikoriza N 1 2
50 spora 4 1.6050 a
0 4 1.6600 a
25 spora 4 1.7725 1.7725 ab
20 gram 4 1.9250 1.9250 ab
75 spora 4 1.9300 1.9300 ab
60 gram 4 1.9950 1.9950 ab
40 gram 4 2.4750 b
Sig. .326 .079

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,236.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.

b. Alpha = 0,05.



Lampiran 12 Hasil Analisis Variabel Root Shoot Ratio

78

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: ROOT_SHOOT_RATIO

MIKORIZA ULANGAN TOTAL
(M) 1 2 3 4| PERLAKUAN | RATA-RATA
MO 0,500 | 0,280 | 0,615 | 0,396 1,791 0,448
Ml 0,321 | 0,354 | 0,165 | 0,461 1,300 0,325
M2 0,333 | 0,647 | 0,508 | 0,295 1,784 0,446
M3 0,324 | 0,340 | 0,226 | 0,625 1,514 0,379
M4 0,198 | 0,133 | 0,184 | 0,527 1,043 0,261
M5 0,265 | 0,560 | 0,506 | 0,468 1,798 0,450
M6 0,134 | 0,257 | 0,262 | 0,228 0,881 0,220
TOTAL

ULANGAN | 2075 | 2,570 | 2,465 | 3,001 10,111 0,361

RATA-RATA [ 0,296 | 0,367 | 0,351 | 0,429 |

Type Il Sum of )
Source Squares df Mean Square F Sig. W\
Corrected Model .2162 6 .036 1.752 .158 ns
Intercept 3.652 1 3.652  177.451 .000 **
Dosis_Mikoriza 216 6 .036 1.752 .158 ns
Error 432 21 .021
Total 4.300 28
Corrected Total .649 27

a. R Squared = .334 (Adjusted R Squared = .143)
ROOT_SHOOT_RATIO

Duncan?®

Subset

notasi

Dosis Mikoriza N 1
60 gram 4 .2203 a
20 gram 4 .2605 a
25 spora 4 .3253 a
75 spora 4 .3788 a
50 spora 4 4458 a
0 4 4478 a
40 gram 4 .4498 a
Sig. .059
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .021.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
b. Alpha = 0,05.
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MIKORIZA ULANGAN TOTAL

M) 1 2 3 4 PERLAKUAN RATA-RATA

MO 45,5 33,5 | 36,5 40 155,5 38,88

M1 31,5 48 44 41 164,5 41,13

M2 39 48 42 50,5 179,5 44,88

M3 41 41 42,5 46 170,5 42,63

M4 43 37,5 37 41 158,5 39,63

M5 46 52 52 44,5 194,5 48,63

M6 38 41,5 45 46,5 171 42,75

TOTAL
ULANGAN 284 301,5 | 299 | 309,5 1194 42,64
RATA-RATA | 40,57 | 43,07 | 42,71 | 77,37 |
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Tinggi Tanaman
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square Sig.
Corrected Model 265,5542 6 44,259 2,096 ,097
Intercept 50915,571 1 50915,571 2411,564 ,000
Dosis_Mikoriza 265,554 6 44,259 2,096 ,097
Error 443,375 21 21,113
Total 51624,500 28
Corrected Total 708,929 27
Tinggi Tanaman
Duncan@®
Subset

Dosis_Mikoriza N 1 2
0 4 38,8750
20 gram 4 39,6250
25 spora 4 41,1250
75 spora 4 42,6250 42,6250
60 gram 4 42,7500 42,7500
50 spora 4 44,8750 44,8750
40 gram 4 48,6250
Sig. 116 ,104

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 21,113.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.

b. Alpha = 0,05.
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Lampiran 14 Hasil Analisis Variabel Jumlah Daun

MIKORIZA ULANGAN TOTAL
M) 1 2 3 4 | PERLAKUAN | RATA-RATA
MO 45 54 | 45 | 42 186 46,50
Ml 48 50 [ 50 | 45 193 48,25
M2 67 5 | 53 | 63 238 59,50
M3 50 67 | 50 [ 57 224 56,00
M4 61 55 | 44 | 50 210 52,50
M5 52 65 | 65 | 67 249 62,25
M6 59 47 | 60 | 65 231 57,75
TOTAL
ULANGAN | 382 | 393 | 367 | 389 1531 54,68
RATA-RATA | 54,57 | 56,14 | 52,43 | 55,57 |

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Jumlah Daun

Type [l Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 818,8572 6 136,476 3,194 ,022
Intercept 83712,893 1 83712,893 1959,288 ,000
Dosis_Mikoriza 818,857 6 136,476 3,194 ,022
Error 897,250 21 42,726
Total 85429,000 28
Corrected Total 1716,107 27
a. R Squared = ,477 (Adjusted R Squared = ,328)
Jumlah Daun
Duncan@®
Subset
Dosis_Mikoriza N 1 2 3
0 4 46,5000
25 spora 4 48,2500 48,2500
20 gram 4 52,5000 52,5000 52,5000
75 spora 4 56,0000 56,0000 56,0000
60 gram 4 57,7500 57,7500
50 spora 4 59,5000
40 gram 4 62,2500
Sig. ,072 ,072 ,070

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 42,726.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.

b. Alpha = 0,05.
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